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implementasi ﬁ: dan kewajiban sebagai warga negar, Misyarakor juga
diharapkan dapat lebih proakof dalam mengidentifikasi kebutuban dan
potensi desa, serta terlibat dalam perencansan dan pelaksataan peogran
pembangunan desa melalui musyawanh dan gotong royong. Partisipasi
aktif masyarakat tidak hanya akan meningkatkan efektivitas program PEE.
terapi juga akan memperkuat modal sosial dan Kebesi komunitas di tngkat
desa.

?agi peneliti sclanjutnya yang tertarik untuk menghaji fopik serupa,
disarankan untuk melakukan penelitian komparatif di beberapa desa dengan
karakteristik sosial-budayva dan tingkat keaktifan PKK yang berbeda, guna
membandingkan  implementasi  peogram PKK sebapai  pendidikan
kewarganegaraan dan mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang
memengarmhi efektivitas program. Penclitian longitudinal juga diperiokan
untuk mengamat dampak program PEK secara berkelanjutan dan melihat
perubahban partisipasi masyarakat dari wakto ke waktu, schingga dapat
diperoleh  pemabaman  vang  lebib komprehensif  teatang  proses
pemberdayaan masyarakat melalui PKK,

Penelitian  dengan  metode campuran  (mived methods) juga
disarankan untuk mengokur tingkat partisipasi masyarakat dan efekiivias
program PKEK secara febih terukur, serin mengsdentifikas: korelas: antara
berhaga fakior yang memengarohi keberhasilan program. Penelitian tentang

ﬁ-:; I tentang penghayatam dan pengamalan
Pancasila atau Pokia 11 tentang pendidikan dan keterampilan, juga perlu
dilabuban  untuk  memahami  secara spesifik mlai-mlai  pendidikan
kewarganegarman yong fertkandung Ji dalammya, Terakhir, penelitian

Pokja terfentu. misalnya

tentang colluboraiive  governance antara PKE,  pemerntal  desa, dan
berhagai pemangku kepentingan lainnya dalam implementas: program
pemberdayaan perlu dilakukon untuk memahami model kolaborasi vang
cfeknf serta faktor-faktor vang memenganit efektivitas kolaborasi tersebut
dalomn  mendukung  pemberdayaan  masvarakat  dan  pendidikan
kewarganeparaan di Gngkat desa

53




memberikan kesan yang baik tentang program PRE. Selain i, keterbatasan
wakiu juga membatasi kedalaman ohservasi vang dapat dilakukan terhadap

pelaksanaan program PKEK di lapangan.

£ -

Berdasarkan temuan  penelitian dan  keterbatasan  yang  w@lah
diidentifikasi, peneliti menyampaikan beberapa saran yan g ditujukan kepada
berhagai pihak terkait serta bagi pengembangan penelitian selanjutnya. Bag
Pemerintah Desa Purwoasri, disarankan uniuk terus memperkuat dukungan
kebsjakan dan anggaran terhadap program PKK, serta mengintegrasikan
program-peogram PKE Ke dalam Rencana Pembangunan Jengka Menengah
Desa (RPIMDes) agar program  pemberdeyvaan masyvarakat berbasis
kewargancgaraan dapat berjalan sccars terencana dan  berkelanjutan.
Pemerintah desa juga perlu memiasilitasi peningkatan kapasitas pengurus
dan kader PKK melalui pelatihan administrasi, kepemimpinan, serta
pemaliaman tenang pendidikan kewarzanegataan guna mengoptimalkan
peran PRK scbagai agen pemberdayaan dan pendidikan kewarganegaraan di
tingkat desa.

Bagi Pengurus dan Kader PKE Desa Purwoasri. disarankan untuk
meningkatkan kessdaran akan dimeng pendidikan kewarganegaraan dalam
setiap program vang dilaksanakan, serta mengembangkan inovasi program
vang lebih komekstual dan responsif terhadap kebutuhan masvarakat,
Pengurus PKK juga perlu memperkuat dokumentasi dan adminisirasi
program guna mendubung evaluasi dan perencanaan program yang lebih
efeknf, serta meningkatkan strategi komunikasi dengan masyarakat melalui
pendekatan  yang bumanis, partisipaif, dan kontekswal sebagaimana
ditemukan dalam penclitian tentang strateg komunikasi PEK (Raja, 2025).
Kader PKK jugs disarankan untuk terus mengembanghkan kKapasitas diri
melalui pelatihan dan pendampingan agar dapat menjalankan peran sehaga
agen perubahan di masyarakat secara lebih optimal.

Bagi Masvarakar Desa  Purwoasn,  disarankan  untuk  temus

meningkatkan partisipasi aktif dalam berbaga program PKE sebaga wujud

¥




Kurikulum PPEn di pergurumn nnggi, kKhususnyva melalui pendekatan service
fecrming yang  melibatkan mahasiswa  dalam  program-progran
petiberdavaan masyarkal seperti PKK sebagai bentuk implementasi ivata
dari ilmu yang elah dipelajari.

. ?mrbamn Penelitian

Penelitian ini memiliki sejurnlah keterbatasan yang perlu diakui dan
menjadi bahan pertimbangan dalam menafsitkan hasil penclifian. Pertama,
keterbatasan lokasi, di mana penelitian a dilakukan di satu desa, yaita
Desa  Purwoasri, schingga hasil penelitian mungkin  tidak  dapat
digeneralisasikan ke konteks desa lan dengan karakierisnk sosial-budava
vang berbeda. Setiap desa memiliki dinamika kelembagaan PKEK. tingket
partisipasi masyarakat, serta dukunzan pemerintah desa vang berbeda-boda,
sehingea temuan penelitian ini lebih bersifat kontekstual dan spesifik pads
Desa Purwoasr.

Kedua, keterbatasan waku, di mana penelitian dilakukan dalam
rentang waktu yang terbatas schingga tidak memungkinkan peneliti untuk
mengamati proses pemberdavaan masyarakat secara longitudinal dan
melihat dampak jangka panjang program PEE. Proses pemberdayaan
masyvarakat bersifat gradusl dan memerlukan waktu vang cukup panjang
uniuk melibat perubaban yang signifikan, sehinges penchitian dengan durasi
terbatas hanva mampu menangkap gambaran pada satu tink wakt terientu.

Ketiga, keterbatasan informan, di mana jumlal informan vang
terlibat dalam penelitian in terbatas pada beberapa pihak kunci seperti
pengurys  PRE, kader, pemenntah desa, dan  masyarakal sasaran,
Keterbatasan ini berarti babwa belum seluruh perspektil’ yang ada dapat
terakomodasi, terutama perspektif dari masyarakat sasaran program yang
Jumlahnya sangat banyak dan memiliki pengalaman vang beragam dalam
mengikuti program PEKK. Keempat, keterbatasan metode, di mana meskipun
:riangulasi%la dilakukan melalul wawancara, observasi, dan dokumentasi,

penelitian ini tetap mengandalkan pengakuan subjekif informan vang
mungkin dipengarubi oleh bias, kepentingan tertentu, atau keinginan untuk
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Emuan penielitian ini memberikan sejumlah implikasi prakiis bagi
berbagai pemangku Kepentingan. Bagi Pemeriniah Desa  Purwoasi,
petelitian i memberikan masukan untuk mengembapakan kebijakan vang
memperkual peran PKK sebagai mitra strategis dalam. pemberdayaan
masyarakat dan pendidikan kewarganegarasn. Pemerintah desa  dapat
mempertimbangkan peningkatan alokasi anggaran uniukl program-program
PKE. pengintegrasian nilai-milai kewarganegarazn dalam perencanaan
pembangunan desa. serta fasilitasi pelatihan dan pendampingan bagi
pengurus dan kader PKEK guna meninghatkan kapasitas kelembagaan.

Bagi Pengurus PKK Desa Purwoasri, penclitian ini memberikan
pemalizman  tentang  nilai-midai pendidikan kewargmegaraam  yang
terkandung dalam program PEK, sehingga dapat mempe rkuat motivasi dan
kapasitas dalam melaksanakan program pemberdayaan. Pemahaman mi
diharapkan dapat mendorong pengums dan kader PKK untuk lebah sadar
akan dimensi kewarganegaraan dari setiap kegiatan vang dilaksanakan, serta
mengenmbangkan inovasi progeam yaing lebil efekn f dalam memberdavakan
masyarakat dan menanamkan nilai-nifai kewarganegaraan, Penclitian i
juga membenkan rekomendasi strateg ikasi vang efektif dalam
menyampaikian pesan-pesan program Kepada masyarakal, sebagaimana
ditemukan dalam penelinan tentang sirategi komunikasi PKK vang
menggungkan pendekatan humanis. partisipatif, dan konteksiual (Raja,
2023).

gl masyvarakat Desa Purwoasei. penelitian ini dibarapkan dagat
memberikan kesadaran tentang pentingnya partisipasi akuf dalam prograny
PEEK sebagai wujud implementasi hak dan kewajiban sebagai warga negara,
Pemahaman babwa program PEK tidak hanya bermanfaat untuk
pemingkatan kescihteraan keluargn secara material, tetapn juga untuk
penzembangan kapasitas individu dan kemunitas sebagai warga negara yang
cerdas dim partisipanl, dikarapkan dapat mendorong peninghkalan partisipas
masyvarakat dalam  berbagai kKegimlan PEKE. Bagi dunia pendidikan,
penelitian ini memberikan alternatif model pembelajaran dan pengabdian
masyarakat berbasis kewsarganegaraan yang dapat diintegrasikan dalam
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optimalisasi peran PEKK  sehagai agen pemberdayaan dan pendidikan

kewarganeparaan di tngkat desa

E Implikasi
1. Implikasi Teortis

Penelitian ini memberikan Kontribusi signifikan bagl pengembangan
kajisn  pendidikan  kewarganegaraan, khususnya dalam  konteks
pemberdayasn  masyarakat  di ongkal  desa.  Tempan  penclitian
mengomfirmasi bahwa PEKK dapat berfungsi sebagai lembaga pendidikan
kewarganeparagn non-formal di tingkat akar rumput, di mans program-
programnya mengandung mai-nila'ichif knowlecge, civie skilf, dan eivie
digpasition (Winamo, 2003; Febrianti et al., 2023). Hal ini memperluas
cakupan kajian pendidikan kewarzancgaraan yang sclama ini lebih banyak
berfokus pada ranzh pendidikan formal di sekolah dan perguman ongg,
memiju ranah sosial-kultural masyarakat sebagai faboratorium aktualisasi
nilai-nilai kewarganegaraai,

Sclain iy, penclitian ini memperkaya pemabaman tentang peran
lembaga kemasyarakatan dalam implementasi pendadikan kewarganegaraan
di luar konteks sekelah. Temuvan tenang proses pemberdayaan masyarakat
melalui  tign  tshap—penyadaran, transformasi, «dan peningkatan
kemampuan—memberikan  koofirmasi  empins techadap 0T
pemberdavaan masyarakat yang dikemukakan oleh Sumodiningrat (dalam
Nahak. Syukur, & Selly, 2024}, Penelitian ini juga memperkuat konsep civie
engugerent dalim  masyarakat  pedesaan,  di mana  organisasi
kemasyarakatan seperti PEK berperan sebagai mediator antara pemerintab
dan masyarskat dalam mendorong pembangunan yvang partisipatif dan
berkelanjutan { Septiani, 201 §). gan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya kajian PPEn, teapi juga memberikan kontribusi terbadap
penaembangan ilmi sosial, terutama dalam bidang sosiologi pembangunan
dan studi gender.

2. Implikasi Praktis
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pembangunan desa (Nahak, Svukur, & Selly, 2024, Laba, 2024). Proses
bertahap ini mennjukkan kahwa pemberdayaan vang dilakukan PKK tidak
betsifat instan, melainkan berlangsung secarn berkesinambungan.

Dampak program: PRK wrhadap partisipes: masyarakat di Desa
Purwoasri menunjukkan hasil yang positif. terutama bagi kaum perempuan.
Peningkatan partisipasi perempuan terlibac dari keterlibatan @kl mereka
dalam kegiatan sosial, pengambilan keputusan di tingkat keluarga dan desa.
seria pengembangan  uwsaha  ckonomi  produkiif.  Dampak  terhadap
kesejahteraan keluarga tercermin dari meningkamya akses masyarakat
terhadap layvanan keschatan melalui Posyandu, meningkatnya keterampifan
produktil yang mendukung  pendapatan keluarga, serta terpenuhinya
kebutuhan daser pangan den sandang melalw program PEKK. Dampak
terhadap  kesadaran  kewargancgaraan  terlihat gﬂ meningkatnya
pemahaman masyarakat akan hak dan kewajiban schagal warga ncgar,
partisipasi dalam musywaarah desa, sera kepedulian terhadap lingkungan
dan kepentingan publik. Hal ini sejalan dengan tujuan PKE yang e s
dalam 100 Program Pokok PKE, yaitu memberdayakan keluarga untuk
meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin (Devfa & Mardhiah, 2022:
Tussoleha Rony et al,, 2023),

Faktor-faktor vang memengaruhi implementasi program PKK di
Desa Purwoases terdind atas fakior pendukuang dan fakior penghambai, Faktor
pendukung meliputi dukungan kehijakan dan anggaran dari pemerintah
desa, partisipasi aktif kader dan masvarakat, serta kolaborasi dengan
berbagal pemangky Kepentingan seperti pemerintah kabupaten dan institusi
pendidikan {PRISMA Mengabdi LB, 2025, Radar Kedin, 2025). Faktor
penghambat mencakup keterbatasan administrasi dan dok umentasi program,
keterbatasan sumber daya terutama dana dan tenaga terampil, serta masih
erbatasnys  pemahaman  pengurus dan kader PKK tentang  dimensi
pendidikan kewarganegaraan vang terkandung dalam program-program
PRK (PKE Desa Porwoasrd, 20217 Lubis, 2023). Temuan ini
mengindikasikan babwa penguatan kapasitas kelembagaan dan peningkatan

pemahaman tentang pendidikan kewarganegarasn menjadi prioritas dalam
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BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan serangkaian femuan dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat ditartk simpulan bshwa program
PKK di  Desa  Purwoasri mengandung  nilai-nilan  pendidikan
kewarganeparazn vang terimplementasi melalui berbagni kegistanmya.
Program-program  tersebut  mencakup hnyahm dan pengamalan
Pancasila vang dikelela oleh Pokia I. pendidikan dan Keterampilan pada
Pokja I, kegustan potong royveng seria partisipasi masyarakat yang
terintegras: dalam  berbagai aknvitas, dan program keschatan serta
Ingkungan hidup yang menjadi tanggung jawab Pokja [V, Keselumuhan
program mi mengandung tiga dimens: utama endidik:m kewarganegaraan,
vakni civie knowledse, civic skill, dan civic  disposition, yang secarn
simultan berperan  dalam  membentuk wargs negara yvang aktif dan
partisipatif (Febrianti et al., 2023; Winame, 20013). Dengan demikian, PRK
Desa Purwoase: secara tidak langsung telah mengalankan fungs: pendidikan
kewarganegaraan di tngkat akar mmput,

Proses pemberdayaan  masyarakat yang berlangsung  melalni
program PKK di Desa Pureoasri benalan secara bertahap melzlui tiga
tabapan sebagaimana dikemukakan oleh Sumodiningrat (dalam Nahak,
Syukur, & Selly. 2024). Tehap pertama adalah penyadaran, yang
diwujudkan melalui sosialisasi program, pengajian rulin, dan pertemuan
warga guna memberikan pematumean téntang hak, kewajiban, serta potensi
vang dimuliki masyarakat. Tahap kedua adalah transformasi, yang
dilaksamakan melalui pelatiban Keterampilan, pembinaan administrasi, dan
pendampingan program guna meningkatkan kapasitas teknis dan managerial
masyarakat. Tahap ketiga adalsh peningkatan kemampuan, yang terlihat dari
keterlibatan aktif masyarakat dalam berbagai kegiatan PKK, pengembangan
ussha produkif, serta partisipas: dalam musyewarah dan gotong royong
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dukungan pemserintah desa menjadi salah sato fakior kunen dalamy
efektivitas program pemberdayaan.

Keterbatasan administrasi dan dokumentasi progeam PEEK
menjadi fakior penghambat yang pedu diatasi. Keterbatasan ini dapat
menghambat evaluasi dan perencanzan program yang efektif, serta
mengurangi akuntabilitas program. Keterbamsan pemahaman entang
dimensi pendidikan kewarganegaraan juga menjadi tantangan yang
perlu diatas: melaln peningkatan kapasitas kader PKK dan sosializasi
tentang pentingnya pendidikan kewarganegaraan dalam program
pemberdayann masyarakat.
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terutama perempuin, dila nbangunan desa. Kontribusi ini terdibat
dalam tiga aspek utama: peningkatn partisipasi perempuan dalam
kepiatan sosial dan pemb afi dess, peningkatan kesejaliteraan
keluarga, dan peningkatan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai
WHIEZA NEEITa.

Kontribusi program PEE terhadap peningkatan kesejaliteraan
keluarga di Desa Purwoasri terlihat dan program Posyando yang
membaniu meningkatkan kesadaran dan akses masyamkat terhadap
layanan keschatan, serta program keterampilan yang membaniu
masyarakat mengembangkan usaha roduktif.?nl.ini- sejalan dengan
fujuan PRE wang tertuang dalam 10 Program Pokok PKEK, vaitu
memberdayakan keluarga untuk meningkatkan kesejahterasn lahir
dan batin,

Kontribusi pEOZram PEE terhadap kesadaran
kewarganegarasn di Desa Purwoasri terlihat dari peningkatan
partisipasi masvarakat dalam kegiatan sosial dan musyawarah desa.
Meskipun kesadaran tentang dimensi pendidikan kewarganegaraan
masih perfu  ditingkatkan. milai-milai vang  ditanambkan melalui
program PRE telah meniadi Tondisi bagi partisipasi warga negara di

tingkat lokal,
4, ﬁ;::r Pendukung dan Penghambat Implementasi Program PKE
Temuan  penclitian - mengidentifikasi pa  faktor
pendukung dan penghambat dalam implementasi program PRKK di
Desa Purwoasrei. Faktor pendukung meliputi dukungan pemerintah
desa, partisipasi akuf kader dan masyamakat, serta kolaborasi dengan
stakelholders. Fakuor penghambat meliputi keterbatasan adminisirasi
dan dokumentasi, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya
petmahaman tentang dimensi pendidikan kewargan egarman,
Diukungan pemerintah desa menjadi fiktor pendukung yvang
signifikan karena keberhasilan program PRK sangat bergantung pada
dukungan kebijakan dan anggaran dari pemerintah desa. Sebagaimana

ditemukan dalam  penelitian  tentang  collaborative  governance,
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Chvie disposiiton atau karakier/sikap kewargane garaan dalam
program PKEK di Desa Purwoasei tercermin dalam sikap potong
royong, solidaritas sosial, dan tangpung jawab terhadap lingkungan
vang ditunjukkan oleh masyamkal, Kegiatan gotong royong yang
rutin dilaksanakan menunjukkan adanya kesadaran kolektf untuk
menjaga kepentingan  publik, vang merupakan ot dan civic
disposition. Selain itw, program hngkungan hidup yang dilaksanakan
oleh Pokja IV PEK menunjukkan adanya kesadaran ckologis dan
tangrung jawah warga negara terhadap kelestarian linghkungan, vang
merupakan bagian dari pendidikan kewarganegarasn kontemporer,
Proses Pemberdavaan Masyarakat melalu Program PKK

Temuan penclitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan

asyarakat melalui program PRK di Desa Purwoasn dapat dianalssis
melalui  figa tahap pemberdayean  yang  dikemukakan oleh
Sumaoxdiningrat, yaitu tahap penyadaran, tahap transformasi, dan tahap
peningkaan kemampuan, Temwan ini mengkonfismasi  babhwa
program  PKK i Desa Purwoasn telah  menjalankan  proses
pemberdavaan secara bertahap, meskipun intensitas dan kedalaman
pelaksanaannya bervariasi,

Proses pemberdayasn di Desa Purwoasri juga menunjukkan
adanya  kesesuaian dengan  strategi  pemberdavaan PEK  vang
ditemukian di berbagai penelitian terdahulu, Strategn pelatihan
keterampilan, kolaborasi  dengan  pemerintab, dan  pemanfaatan
pekaranzan rumah menjadi fokus wtama, semenmara sirategi lainnya
juga  diterapkan  meskipun  dengan  intensitas  yang  bervariasi,
Keberhasilan proses pemberdayaan di Desa Purwoasri didukung oleh
kolaborasi  dengan  berbagai  stakeholders, scperti  pemerintah

kabupaten dan institusi pendidikan.

. Kontribusi Program PEK techadap Partisipasi Magyarakat dalam

Pembangunan Desa
Temuan penelitian_ menunjukkan  balwa program PKEK

78
memberikan  kontnbusi  positif terhadap  partisipasi  masyarakat,




Temuan penelitian menunjukkan bahwa program PRE di Desa
Purwoasri mengandung nilai-nilal pendidikan kewarganegaraan yang
dapat dianalisis melalui tigs dimens: pendidikan kewargamegaraan
menurut Branson dan Winamao, itu civie knowledge, civie skill,
dan civic disposition. Hal ini menunjukkan bahwa PEE secara tidak
lanpsung (elah menjalankan funesi pendidikan kewarganegaraan di
tingkat akar rumput, meskipun kesadaran tentang dimensi ini masih
perlu ditingkathan.

Civée knowledge atan pengetahuan kewarganegaraan dalam
program PRE di Idesa Purwoasri tercermin dalam  pemahaman
masy mka[.amng nilai-nilai Pancasila, gotong moyvonsg, dan tanogung
jawab sosial yang ditanamkan melalui kegiatan pengajian, sosialisasi.
dan pertemuan warga, Kegiatan pengajian rutin dan peringatan han-
hari  besar masional menjadi  sarana  bam  masyarakat  untuk
memperoleh pengetahuan tentang %j—nilni kebangsaan dan norma-
norma sosial vang bedaka di masyarakar, Meskipun pemahaman ini
beluny secara eksplisit dikaitkan dengan konsep hak dan kewajiban
warga negara, nilai-nilai vang ditanambkan menjadi fondasi bagi
kesadaran kewargmegaraan yang lebih luas.

Civie skilf atau keterampilan kewarganegaraan dalam program
PKK di Desa Porwoasri fercermin dalam kemampuan masyarakat
untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial, gotong Toyong. dan
musyawarzh desa. Melalui keterlibatan  dalam kegiatan  PREK,
masvarakat, terutama  perempuan, mengembangkan  kemampuan
untuk bekena sama, berkomunikasi, dan mengambil keputusan
bersama. Program pelatiban keterampilan juga memberikan bekal
tcknis yang menmungkinksn masyarakat untuk berpartisipasi dalam
kegiatan ekonomi produkiif, yang merupakan bagian dan partisipasi
warga negara dalam pembangunan ekonoini. Partizsipasi akof dalam
musyawarah desa merupakan prakik nvata dari cevic skl dalam
pengambilan keputusan publik.
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Dampak =dampak ' mentnjukkan bahwa program PKE Gidak hanya
berarientasi  pada pemenuban  kebundhan  dasar,  tetapi  juga  pada
petgembangan kapasitas dan kesadoran kewarganegaraan masyarakar

5. Factor Pendukung dan FPenghambat

Temuan penelitian mengidentifikasi Fi:bcmpa faktor pendubung dan
penghambat dalm implementasi program PRE di Desa Purwoastl, Fakitor
pendukung meliputi dukungan pemerintah desa, panisipasi aktif kader dan
masyarakat, seria kolshorasi dengan stakeholders. Fakior penghambat
meliputi keterbatasan admimsiras dan dokumentas:, keterbatasan sumber
daya, serta  kumngnya pemshamen  tentang  dimensi pendidikan
kewarganegaraan.

Dukungan pemerintah desa menjadi faktor pendukung vang signifikan
kirera keberhasilan program PEKK songat bergantung pacs dukungan kebijakan
dan anggaran dan pemerintah desa. Schagaimana ditemukan dalam penelitian
temtang collaborative governance. dukungan pemerintah desn menjadh salah sabe
faktor kupct dalam efektivieas program pemberdayaan,

Keterbatgan administrazi don dokwmentazi program PKK menjodi fkior
penghambat vang perfu diatasi. Keterbatasan ini dapat menghambat evaluasi dan
perencanasn  program yang efektif, sertn mengurangi akuntabilitas progmm,
Keterhatasan pemahaman temang dimensi pendidikan kewarganegaraan juga
menjadi tantangun vong perle diatass melafur peningkatan kopasitas kuder PKK dun
sosialisasi tentang pentingnva pendidikan kewarganegaraan dalam  program

pemberdavaan mas yarak at

. Pembahasan Temuan Hasil Penelitian

Bagian ini menyajikan pembahasan interpretatif tethadap temuan
penelitian dengan mengaitkannya pada teori-teorl yang digunskan dalam
kajian pustaka, yaitu teon pemberdayaan masyarakat, teon program PEEK,
dan teori pendidikan kewarganegaraan, Pembabasan juga membandingkan
terntan penelitian deagan %sil penelitian terdahuly vang relevan untuk
memperkuat argumentasi dan meounjukkan posisi penelitian ini dalam
konteks kajian vang lebil luas

I. Program PEK sebagai Sarana Pendidikan Kewarganegaraan
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juga pada penguatan kKapasitas  kelembogan  vang  mendukung
keherlm_iu!an program pemberdayaan
Tahap Peningkatan Kemanipuan

Tahap peningkatan kemampuan merupakan ahap di mana
masyarakat didorong tuk mengaplikasikan pengetshuan  dan
Eeerampilan  yvang dimiliki dalam  kelndupan sehan-hari  dan
herpartisipasi dalam pembangunan desa. Di Desa Purwoasri, tahap ini
terithat dart keterlibatan aktif masyarakat dalam berbagan kegiatan
PEE dan pembangunan desa. Kader PKK dan masyarakat vang elah
mengikuti pelatihan keterampiian, misalnya, mulai mengembanglcan
usaha keeil-kacilan di rumah, seperti produksi kenpik singkong dan
pisang yang kemudian dipasarkan ke warga sckitar atau melalui
kegiatan PRE (PRK Desa Purwoasn, 2021 ),

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong dan
musyawarah desa juga merupakan bentuk aplikasi dari pengetahuan
dan keterampilan vang relal diperalel. Kepala Desa Purwoasi,
Suroto, mengajak warga untuk bermusyawarah dalam perencanaan
pembanzunan  irigasi, vang menunjukkan babwa  masvarakat
dilibatkan secara akif dalam pengambilan keputasan pembangunan
dess (Radar Kediri, 2025) imi sejalan demgan prinsip
pemberdavaan  yvang  menekankan pentingnys  partisipasi  akiif
masvarakat dalam sctiap tahapan pembangunan, yang mcripakan
bagian dari pendidikan kewarganegaraan dan demokrasi partisipatif,
ﬁugayarakal fdak hawya menjadi objek pembangunan, etapi juga
subjek vang berperan dalam menentukan arah pembangunan desa.

4. Dampak Program PKK terhadap Partisipasi Masyvarakat

Program PEE di Desa Purwoasei telah memberikan dampak vang

positif terhadap partisipasi masyarakat, ferutama Kaum perempuan, dilam

berhagai aspek pembangunan desa. Berdasarkan hasil wawaneara dan

72
ohservasi, dampak  tersebut  terlibat dalam  peningkatin  partisipasi

masyarakat dalam Kegiatan sogial, peningkatan kesejahteraan keluarga, dan

peningkatzn kesadaran akan hak dan kewsjiban szhagal warga negam.
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Salah satu bentuk 1ahap penvadaran vang efektif di Desa
Purwoasri adalah melalui Kegiatan pengajian rutin vang dilaksanakan
secara berpilit di rumal-rumah warga, Dalam pengajian tersebut,
selain kegintan keagamaan, juga disisipkan materi entang kesehatan,
pendidikan. dan  pemberdayssn keluarga. Salah satu  mforman
menyatakan babwa "pengajian mtn i memjadi ajang silaturahmi
sekaligus belajar bersama. Kami sering mendapat pencerahan tentang
pentingnya menjaga keschatan, mendidik anak, dan hadup rukun
hertetangga” {Wawancara, Thu S, Kader PRE. 10 April 2026). Hal ind
menunjukkan bahwa tahap penvadaran dilakukan secara terintegrasi
dengan kegiatan sosial dan keagamaan yang sudah menjadi kebiasaan
masyarakat, schingga lebih mudah ditenma dan diintemalisasi
. Tahap Transformasi

Tahap transformas: merupakan tahap di manz masyamkat
diberikan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan
potensi vang dimiliki. Di Desa Purwoase, tabap transformasi ing
diwujudkan melali berbagai program pelatihan dan pendidikan yang
dilaksanakan aleh PKE. Program pelatihan keterampilan seperti
pembuatan keripik singkong dan pisang, menjahit, dan Keterampilan
Izinnya mempakan bentuk nyata dari tahap transformasi ini. Melalui

slatiban tersebut, masyarakat, terutama perempuan, diberkan bekal
éicmmpilan vang dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan
keluarga dan kemandirian ekonomi.

Kepala  Desa Purwossn,  Surcio,  menyvatakan  babhwa
pemerintah desa terus berupaya mendukung program pemberdayaan
masyarakat melalui berbagal keplatan pelatiban dan pendampingan
(Radar Kedin. 2025). Program pembinaan administrasi PEKE yvang
dilakukan oleh Tim PKE Kabupaten juga mpnkan bagian dari
tahap wransformasi, di mana kader PEK dibenkan pembinasn untik
meningkatkan kapasitas administrasi dan managemen program (PRK
Desa  Purwoasri, 2421). | ini menunjukkan  bahwa 1ahap
transformasi tidak hanya berorientasi pada keterampilan teknis, tetapi
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terhadap kelestarian lingkungan. yang merupakan bagian penting dari

pendidikan kewarganegaraan kontemporer.

3. Proses Pemberdayaan Masyarakat melalui Program PKK
Proses mben!ayaan masyarakat melalui progeam PKE di Desa
Purwoasri  dapat  dianalisis Ialui tiga tahap pemberdayaan yang
dikernukakan oleh Sumodiningrat, vaitu  tahap  penyadaran, tahap
ransformasi, dam tahap peningkatan kemampuan. Berdasarkan  hasil
penelitian, ketiga tahap ini dapat diidentifikasi dalam berbagal program
PRK yang dilaksanakan di Desa Purwoasn, meskipun intensiias dan
kedalaman  pelaksandannya  bervariasi antae program  dan kelompok

masyarakat,
a ﬁhﬂpi’enyndnm

Tahap penyadaran merupakan langkah awal dalam proses
pemberdayaan, di mana masyarakal diberikan pemahaman lentang
potensi dan peluang vang dimuliki. serta pentingny a partisipasi dalam
pembangunan desa. Di Desa Purwoosr, tahap penyadaran ind
dilzkukan melalui berbagai kegiatan, seperti sosialisasi program PEE,
pengajian rutin, dan pertemuan warga. Melaluw kegiatan terscbut,
kader PEK dan pengurus desa menyampaikan_informasi tentang
pentingnya peran keluarga dalam pembangunan, Kesadaran akan hak
dan kewajiban sebhagai warga negara, serta potensi-potensi yang dapat

dikembangkan untuk meningkatkan kescjahteraan keluarga.
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st dan pengambilan Keputusan bersama, yvang merupakan bagian
dari civic skill.

d. Program Keschatan dan Lingkungan ( Polkga 1V)
Program Kesehatan dan Lingkungan vang dikelola oleh Pokja
IV PEE Desa Purwoasri, yang mencakup Posvandu dan program
Iingkungan  hidup,juga  mengandung  nifai-mial  pendidikan
kewargane garaan. Erdasaﬂmn hasil observasi dan wawancar,
Posyandu yang dilaksanakan sctinp bulan tidak hanya berfungsi
sebagai layanan kesehatan ibu dan anak, Tetapi juga sebagai sarana
edukas keschatan dan pemberdayaan masyarakat. Melalui Posyandu,
kader PKEK memberikan penyuluban fentang pentingnva  gizi,
kebersihan, dan pola hidup sehat, yang pada gilivennya meningkatkan
kesadaran masyarakat akan hak dan kewajiban dalam menjaga

kesehatan,

Program lingkungan hidup vang dikelola oleh Pokja IV
mencakup ke%mm kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah, dan

penghijauan.
tidak hamya berorientasi pada kebersihan fisik, tetapi juga pada

al ini menunjukian balwa program lingkungan PREK

pembangunan kesadaran ekologis dan tnggung jawah warga megara
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Program ini juga mengandung nilal kewirausahasn dan Kreativias,
vang menjadi bekal bagi masvarakar unuk berpartisipasi dalam

pembanginat ekonomi desa

Program Gotong Royong dan Partisipasi (Pokja 1)

gotong royong dan partisipass di Desa Purwoasri merpakan
salah satu program PEKK vang paling kental dengan nilai-nla
pendidikan kewarganegaraan, Berdasarkan hassl wawancara dengan
heberapa informan, kegiatan tong rovong dilakukan secara rutin,
baik untuk membersihkan lingkungan desa, memperbaiki fasilitas
umun, maupun membantu warga vang mengslami kesolitam, Nifai-
nilai vang terkandung dalam progeam ini mencakup solidaritas sosial,
tanggung |awab koleknf, dan partisipasi aktif dalam pembangunan
desa, yang  semuanya  merupakan  bagian  penting  dan civic
disposition dan civic skl

Pernyataan ini menunjukkan baliwa program goloig royong
PRK telah berlasil menanamkan nilai-nila kewar ganegaraan seperti
kepedulian, lggung jawab sosial, dan partisipas: aktif dalany
kehidupan bermasyarakal, Partisipasi dalam gotong royong juga

menjadi sarana bagi masyarakat untuk melatih keerampilan ke
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s demi kebaikan bersama . Kegiaton gotong royong juga menjadi
sarana bagl masyarakat uniuk berlatih berpanisipasi dalam kegiatan

kolektif, wang memipakan bagion penting  dan covie skl atau

keterampilan kewarganegaraan.

b, Fﬂgﬁm Pendidikan dan Keterampilan ( Pokja 11)

Program Pendidikan dan Keterampilan vang dikelols oleh
Pokja I PKK Desa Purwossn memiliki dimensi  pendidikan
kewarganegaraan vang sangat kuat, terotama pada  aspek civic
skl dan civie kmonledzre. Berdasarkan lasil observasi dan wawancara
dengan Ketua Pokja I, program ini mencakup pelatihan keterampilan
seperti  membuat kenpk  singkong dan  pisang, menjabat, dan
keterampilan lsinnya yang dapat meningkatkan kapasitas ckonomi
keluarga, Mamun, di balik pelatihan keterampilan fersebut, terdapat
muatan  pendidikan  kewarganegaraan wang lebih  luas, seperti
pemahaman tentang kemandinan ekonomi, etos kera keras, dan
kemampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonom produkitif.

Hal mi meminjukkan bahwa program PEK i Desa Purwoasri
%k.lmm'a berhent pada permberian keterampilan teknis, tetapi juga
berupaya membangun kemandirian dan kapasitas masyarakat untuk
mengelola sumber daya lokal, yang merupakan  bagian  dar

pemberdayaan  masyarzkat  dan  pendidikan  kewarganegaram.
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Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan infofman Kunci,
observasi lapangan, dan kajian dokumentasi. ditermukan beberapa bemtuk
prograim PRK di Des Purwoasti vang mengandung nilai-nilai pendidikan
kewarganegaraan. Program-program tersebut tidak hanyva berorientasi pada
Enu:nuhan kebutuhan dasar keluarga, tetapi juga mengandung dimensi
pendidikan  kewarganegansan mencakup civic Enowledge (pengetahuan
kewarganegaraan), civic skill (keterampilan kewargane garaan), dan eivic
digposition (kamkter/sikap kewarganegaraan). Temuan ind menunjukkan
bahwa PKK Desa Purwoasn secara tidak langsung telah menjalankan fungsi
pendidikan kewarganegaraan di tingkst akar rumput, meskipun kesadaran
tentang dimensi pendidikan  kewarpaneparazn dalam  program-program
terschut masih perlu ditingkatkan.

7 Program Penghayatan dan Pengamalan Pancasila { Pokja 1)

Program Penghayatan dan  Pengamalan Pancasila yang
dikelolz oleh Pokja | PKK Desa Purwoasri merupakan program yang
secars ekaplisit mengandung nilai-nilai pendidikan kewarganegaraan,
kKhususnya pada  dimensi civic  disposition.  Berdasarkan  hasil
wawancara dengan Ketua Pokja |, program i diwuudkan melalui
berhagai kegiatan seperti pengajian rutin, peringatan har-hari besar
nasional, serta sosialisasi nilai-nilai kebangsaan dan gotong rovong.
Salah sam informan menyatakan bahwa “kegiatan pengagian dan
gotong roveng it sudah menjadi rutinitas kami, dan di situlah kami
sering  mengingatkan  temlang  pentingnya kerukunan  dan
kebersamaan, yang sehenarmya itn nilai-nilai Paneasila”.

Program gotong rovomg yang menjadi bagian dari Pokja [ juga
mengandung nilai-pilai kewarganegaraan yang penting, sepertd
partisipasi, solidaritas, dan tanggung jawab sosial. Masyarakat Desa
Purwoasri secard natin melaksanakan kerja bako mk membersihkan
linghkungan desa, memperbaiki fasilitas umum, dan membanii warga
yvang mengalami musibah, Milai gotong rovong ini sejalan dengan
konsep cfvie  dispositfon vang  menekankan  pentingaya  sikap
kepedulian terhadap kepentingan publik dan kemauan untuk bekena
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?enhsarkan hasi ]l wawancara dan observisi y difakukan di Tapangan,

mépengumsm yang terdici
dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, bendahara, dan empat l‘4igompok
Kerja yang masing-mising  bertan Juwab pada bidang tertentu.

dikerahui bahwa PKK Desa Purwoasri memiliki

Keempat Pokja tersebut  adalah ja 1 wvang mengelola program
Penghayatan dan Pengamalan Pancasla serta Gotong Royong, Pokja 11 vang
mengelola program Pendidikan dan Keterampilan serta Pengembangan
Kchidupan Berkoperasi, Pokja Il yang mengelola program Pangan,
Sandang, Perurnahan dan Tata Laksana Rumah Tangga. serta Pokja IV vang
mengelola program  Keschatan, Kelestaran Lingkungan Hidup, dan
Perencanasn Sehat. Susunan keangpotaan ini sejalan dengan strubur PRKK
vang telah ditetapkan di berbagai tingkatan pemerintahan, di mana setiap
Pokja memiliki mgas dan tanggung jawab vang jelas dalam pelaksanaan
program pemberdayasn masyarakat.

Program-program PKK vang dilaksanakan di Desa Purwoasri cukup
beraganm dan meelibatkan partisipasi masvasakar, terurama kaum perempuan.
Beberspa program yang telsh berjalan secara rutin antarz lain: Fos
Pelavanan Terpadu (Posyandu) vang dilaksanakan setiap bulan untuk
memanian  kesehatan  ibu dan anak: pelatihan keterampilan  seperti
pembuatan keripik singkong dan pisang yang kemudian dipasarkan oleh
kader PKK:agiatm gotong rovong unuk membersilikan lingkungan desa
dan memperbaiki fasilitas nmum; scria Kegiatan pengajian Tutin yang
dilaksanakan secara bergiliv di rumah-rumah warga, Program pembinaan
administrasi PKK juga menjadi perbatian penting, sebagaimana terlthat dari
kunjungan Tim Pembing Administrasi PKK Kabupaien ke Desa Purwoasn
yang bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program dan memberikan
arzhan untuk penyempurnann program PEK di tabun berikutnya (PKK Desa
Purwoasri, 2021 Hal ini menunjukkan balwa PRK Desa Purwoasa tidak
hanya menjalanken program secara rutin, etapi juga melakukan evalias
dan pembinaan secara berkelanjutan.

L Bentuk Program PKK yang Mengandung Nilai Pendidikam

Kewarganegaraan
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di Desa Purwoasti, Kecamatan Purwoasd, Kabupaten Kedin, Deskripsi data
disusun secara bertahap dari dimulainya gambaran i lokasi penclitian,
kemudian dilakukaniyva proses reduksi data, penvajian data vasg memuat
kutipan hasil wawmcara sebagai jawaban atas rumusan masalal penelitian,
triangulasi sumber data sehagai pengujian konsistensi temuan. Isi dari
deskripsi data mencakup gambaran umuom wilayah, bentuk program, proses
pemberdayaan, dampak program, dan  faktor-faktor. Benkut aspek-
aspeknya:
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Purwoasri r.ru,pahm salah satu dess vang terletak di
Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timie. Secara
geografis, desa Purwoasri menuliks luas wilayah sekitar 2106 km'dan
berhatasan dengan beberapa desa di sckatamya, yastu Desa Purwodasi
dischelah utara, Desa Pesing di scbelah selatan, Desa Pandansaridi sebelah
timur, serta sungal Brantas di :icﬁlah barat, Jumlah pendudukan Desa
Purwoasti tercatal sehasivak 3598 jiwa yang terbesar di tiga dusun, yain
Dusun Templek, Dusun Mlilir, dan Dusun Pandan. Masyamkat Desa
Purwoasri mayoritas mengganfungkan hidup pada sector pertanian dengan
komoditas utama berupa padi. jagung. webu, dan hortkulioes, serma sector
pertenzkan sapi, kambing, dan svam.

Pemenniah Desa Purwoasei memiliki perhatian vang besar terhadap
penzembangzan sektor perianian schagai tulang punggung perckonomian
desa. Hal ini dibuktikan dengan pembangunan saluran irigasi setiap
tahunnya mk memastikan ketersediaan air bagi lahan pertanian, teruama
pada musim kemarau, Kepala Desa Purwoasn, Surolo, menyatnkan babwa
pemerintah desa terus mengalokasikan anggaran untuk pembangunan irigasi
guna mendukung produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani. Kondisi
geografis dan sosial-ekonomi ini menjadi konteks penting dalam memalami
bagaimana program PKK dijalankan dan bagaimana masyvarakst Desa
Purwoasri merespons berbagai program pemberdayaan vang dilaksanakan,

Strukmur kelembagaan PEK di Desa Purwoasri cukup terorganisasi

dan menjalankan fungsinya sesuai dengan 10 program pokok PREK.
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dilaksanakan setiap bulan uniuk memanian kesehamn ibu dan anak.
Program ini melibatkan kader PKEK dan ibu-ibu vang memiliki balia.
Melalui  Posvandu, ibu-ibu  mendapatkan  informasi  tentang
pertumbubian dan  perkembangan  amk, serta edukasi  tentang
pentingnya gizi seimbang.

Program pelaiban Keterampilan juga menjadi salah sam
program unggulan PEKK Desa Purwoasri. Pelatihan ini mencakup
pembuatan kenpik singkong dan pisang, menjabit. dan keterampilan
lainmya. Produk hasil pelaihan kemudian dipasarkan oleh kader PKK
dan  anggota  dasawisma. gram ini tidak hanya membenkan
keterampilan feknis, fetapi juga membuka peluang wsaka  bagi
mesyarakat, letutama perempuan, untuk meningkatkan pendapatan
keluarga.

Program g royong untuk membersihkan lingkungan desa
dan memperbaiki fasilitas umum juga menjadi kegiatan rutin PKK Desa
Purwoasti. Program ini melibatkan seluruh lapisan masyarakat dan
difaksanakan secara berkala, Milai-nilsi yang terkandung dalam
progeam gotong rovong mencakup solidaritas sosial, tanggung jawab
kolekiif, dan partisipasi aktif dalim pembangunian desa,

Kegiatan pengajian rutin vang dilaksanakan secara bergilir di
rumali-rumah warga juga merupakan program PKEK vang begalan
dengan baik. Dalam pengajian terschut, sclain kegistan kcagamaan,
juga disisipkan  materi  tentang  keschatan, pendidikan, dan
pemberdayaan keluarga, Program ini menjad: sarana silaturahmi dan

pembelajaran bersama bagi masyarakat,

B. Temuan Hasil Penelitian
Temuan Hasil Penelitian Bagizn ini menvajikan deskripsi data
hasil penelitian yang dipercleh memalui wawancara mendalam, spor
ofservaiion.  dan studi dokumentasi mengenai pemberdayaan masyarakat

melalui program PEK sebagai implementasi pendidikan kewarganegaraan
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2. Dara Kelembagaan PEK Desa Purwossn

& di Desa Purwoast terdind dari
Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan empat Kelompok Kerja
(Pokja) yang masing-masing bertanggung jawab pada bidang tertentu.

Strukwr kelembagaan

Pengurus PKK Desa Purwoasn terdiri dari ibu-ibu vang tergabung
dalam  dasawizsma  dan  memiliki  Komitmen linggi  terladap
pemberdaysan masyarakat. Kelembagaan PKK di Desa Purwoasri
cukup terorganisasi dan menjalankan fungsinya sesual dengan
Program Pokok PEK.

Keempat Pokja yang ada di PKK Desa Purwoasr adalah ?oig'a
I yang mengelola program Penghavatan dan Pengamalan Pancasila
serta Gotong Royong. Pokja 1l mengelola program Pendidikan dan
Keterampilan seria Fengembangan Kehidupan Berkoperass. Pokja 111
mengelola program Pangan, Sandang, Perumahan dan Tata Laksana
Rumah Tangga. Pokja IV mengelola program Keschatan, Kelestarian
Lingkungan Hidup, dan Perencanaan Sehat, Masing-masing Pokja
memiliki tugss dan tanggung jawab yang jelas dalam pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat,

Das kelembagaan juga memnjukkan  balwa PKE  Desa
Purwoasri melakukan kegiatan pembinaan administrasi secara berkala.
Eu ini terlihat darn kunjungan Tim Pembina Adminsirasi PEK
Kabupaten ke Desa Purwoasti wang bertujnan untuk mengevaluasi
pelaksanaan program dan membenkan arahan unmk penyempurnaan
program PKE di mhun berikutnya, Kegistan ini menunjukkan adanya
kemitmen PEK Desa Purwoasn untuk terus meningkatkan kualitas
program dan tertib adiministrasi.

. Data Program PKK Desa Purwoasri

Berdasarkan hasil wawancars dengan informan kunci dan
observasi di lapangan, program-program PKK yvang dilaksanakan di
Desa Purwoasr cukup beragam dan melibatkan partisipasi masvarakat,
terutama kawm perempuan. Beberapa program yvang telah bergalan
secara rutin antara lain gn Pelayenan Terpadu (Posyandu) yang
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pelaksanaan berbagai kegiatan potong rovong dan kegiatan keagamaan
secara rutin. Masyarakat Desa Purwoastd juga memiliki kesadaran yang
cukup Taik dalaim mengikuti program-program pembangunan desa,
termasuk program PRK. Partisipasi ini teclibat dad kehadiran dan
antusiasme masyarakat dalam kegiatan pengajian rutin, Posyandu, dan
gotong royong vang diselenggarakan oleh PKK dan pemerintah desa

l

BRI i)
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Ban v

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Deskripsi Data

Bagian ini menyajiken umaian  tentang data vang  berhasil

dikumpulkan  selami  proses  penelition  berfangsung, Deskripsi  data

mencakup seluruh informast yang diperoleh melalui wawancars mendalam,
observasi, dan studi dokumeniasi di Desa Purwoasn. Dala yang disajikan
merupakan garnbaran awal vang akan menjadi dasar bagi analisis remank
dan pembahasan lebih lanjut. [Deskripsi data mencakup datz lokasi

penelitian, data kelembagaan PKEK, dan data program-program PEK yang
dilaksanakan. Berikut ini deskripsi data:

L.

Dyata Lokasi Penelitan

Desa Purwoast mempakan salah satu desa yang terletake di
Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur, Sccara
geogeafis, Desa Purwossts memiliki luas wilayah sekitar 2,106 kin® dan
berbatasan dengan Desa Purwodadi di sebelah utara, Desa Pesing di
sebelah selatan, Desa Pandansan di sebelah timur. serta Sungai Brantas
di sebelahy barat. Jumlah penduduk Desa Purwossn tercatat sebanyak
3.598 niwa yang tersebar di tiga dusun, yaitu Dusun Templek, Dusun
Mliler, dan Dusun Pandan,

Masvarakat Desa Purwoasn mayoritas mengeantungkan hidup
pada sekior pertanian, Komoditas utama vang dibasilkan meliputi padi,
jagung, tebu, dan hortikulura, Selain sekior pertanian, masyarakat juga
mengembangkan usaha peternakan sapi, kambing, dan avam sebagai
sumber pendapatan tambahan, Pemerintah Desa Purwoasrl memiliki
perhatian yang besar terhadap pengembangan scktor pertanian sehagai
twlang  punggung  perckonomian  desa, yang  dibuktikan  dengan
pembangunan saluran ifigas schap tahinnya k miemastikan
ketersediaan air bagi lahan pertanian, ferutama pada musim kKemarau.

Kehidupan  sosial masyvarakar Desa Purwoasri  tergolong

harmonis dengan tingkat solidantas yvang tinggi. yang tercermin dalam
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melengkapinya dengan observasi terbatas, misalova dengan mengamsati
situasi lingkungan atau interaksi awaldi lokasi penelitian. Selain i, studi
dokurmerntzsi juga dimanfaarkan melalui menelaal dokuinen seperti struktue
organisasi PEE, program Kega, mawpun dokumentasi kegiatan. Pendekatan
ini membantu memastikan  bahwa data yang diperoleh tidak  hanya
bergantung padaa pernyataan informan, teipl juga didukung oleh bukti Lain
yangg relevan,

clain triangulasi, penelitian ini juga menerapkan member check,
vaitu proses mengonfirmasi kembali hasil wawancara dan penafsiran awal
kepada informas umtuk memastikan kesesuaian makna Teknik i dikenal
sebagai salah satu cara paling efektil dalam menimokatkan kredibilitas
penclitian kualitatif.

Dalam pelaksanaannya, member check dilakukan secarm fleksibel,
terutama  mengingat  keterbatasan waktu - penclitian,  Penelin dapat
melakukan komfirmasi melalui komunikasi jarak jauh, seperts pesan singkat
atan pangglan telepon, setelah proses teanskep dan perumusan 1emuan awal
selesal. Ringkasan hasil penelitian juga dapat disampaikan kepada informan
untuk memperoleh tanggapan maupun koreksi. Melaloi langkah i, peneliti
dapat meminimalkan Kesalahan penafsiran serta szikan bahwa data
vang disajikan benar-benar mencerminkan pengaiaman dan pandangan

informan.
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Setelah melakukan reduksi data kemudian data wawancara disajikan
dalam bentuk kutipan langsung (verbatim); data observasi disajikan dalam
catatan nacanfl lxpangan; -:lokumenﬁjikan dialam bentuk ringkasan,

3. Penarikan Kesimpulan dan Verilikasi

Selama proses penarikan kesimpulan, membandingkan jawaban dari
pard informan melalui validitas data triangulas: sumber, Kemudian menarik
pola-pola umum dari seluruh data dengan melakukan venfikasi member
check melalui Whatsdpp stau telepon setelah penchiban sebagan bentuk
konfirmasi ulang kepada informan serta difakukannya perbandingan dat

wawancara dengan dokumen yang ada.

. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian i dengan fokus pada wawancara mendalam schagai
teknik utamanya dalam pengujiankcabsahan data yang  paling relevan
adalah menggunakan tmangulasi dan member check, Kedua pendekatan
tersebur secara luas direkomendasikan dalam metodologi kualitatif untuk
menjamin tingkat kredibilitas temuan penelitian,

Triangulasi sebagai wpaya memeriksa keabsahan data dengan
memanfztkan sumber atau cara lain sebagai pembanding terhadap data
vang telah diperoleh. Tujuan penerapannya bukan semata untuk menemukan
giku kebenaran absolur, melainkan uniuk memperdalam pemahaman peneliti
terhadap fenomena vang dikaji. Dalam penelitian imi, bentuk triangulasi
yvang digunakan meliputi triangulasi sumber dan triangulasi weknik,

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
yang berasal dari berbagai pihak yang memiliki peran berbeda, seperti Ketua
TP PKK, ketuz kelempok kerja (Pokja), kader PKE, serta masyarakat
pencrima manfast  program.  Perbandingan  antar  informan  terscbut
memunekinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh
sekaligus mengurang potensi bins dasri satu sudut pandang saja.

Sementara i, riangulasi teknik  dilakukan  dengan  menguji
konsistensi data melalul penggunaan método vang berbeda pada sumber
vang sama. Meskipun wawancara menjadi método utama, peneliti tetap
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Karena ohservisi ini dilakukan unink memperoleh data factual
yang tidak selaly terungkap melalui wawancara.
¢, Dokuinentasi
Syaral pengumpulan da juga dilakukan melalui studi
dokumentasi yang meliputi arsip program PEEK, laporan kegiatan,
siruktur organisasi, fow atau video kegiatan, serta dokumen SK TP
PKK. Dokumen im digunakan untuk melengkapi dan memperkuat
data hasil wawancara dan observasi.
3. Tahap Validasi Dara
Untuk memastikan Enbmhxn data peneliti harus  melakukan
Trizngulasi sumber, Triangulasi Teknik, dan member eheck
Tahap Akhir
Pada tahap akhir i melipufi pengorganisasian data, transkrp hasil
wawancara, dan klasifikasi serta reduks: awal sebagai bahan analisis.

i %Imll Analisis Data

Penelitian i mengikuti model interaktif Miles dan  Huberman,
meskipun dalam wawancara hanva melakukan sekali tetap mengacu pada
maddel interaktif terscbut, Tahapan-tahapan analisis data meliputi:
1. Reduksi Data

Setelah penelitian selesai dilaksanakan peneliti segera pulang dari
lapangan unk melakukan transkrip verbatim { mencatar semua Kata persis
dari hasil rekaman), Menandai pernyataan-pernyataan penting yang relevan
dengan fokus pencltian; Mengkategonkan data ke dalam tema awal sesuai
benmk program, proses pemberdayaan, dampak, factor pendukung dan
penahambat.

Penyajian Data
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Masyarakat Penerima 3
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D. ﬁmedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan
melalui beberapa tahapan dan sistematis untuk memperoleh data yang valid
serta mendalam sesuai dengan fokus penelitian. Berikut ini tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam penyusunan laporan dan pengumpulan data, meliputiz
1. Tahapan Persiapan
tahap ini, peneliti mefakukan penyusunzn rancangan penelitian,
penctuan lokasi dan subjek penalitian, surat penziman kepasda pihak terkait
dalam penelitian (Pemerimntah desa dan pengurus PEK)
2. Tahapan #
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa aspek. seperti:

engum pulan Data di Lapangan

a. awancara Mendalam (fn-depih lnterview)
Peneliti melakukan wawancars secara langsung dengan
Kepals desa yang scbagai pengarah dan pembina, memfasilitasi
dukungan pendanaan, mengintegras: kegiatan PKK: Ketwa TP
PEE sehagai memimpin, merencanakan, dan  mengevaluasi
pelaksanaan 10 Program Pokok PKK; Kema Pokja sebagai
penyusun rencana kerja, pengperak kader. pengawas program
lapangan, penyusun laporan,  dan pengelola  administrasic
Masyarakat penerima manfas sebagai subjek aktif sekaligus
sasaran utama dan selumh progeam permberdayaan masyvarakat.
Wawancara inl dilakukan sccara semi-terstruktur untuk menggali
informisi terkail pelaksaan program PRK dan pemberdayaan
nymnhl_
b. Observasi
Peneliti.  melakukan  pengamatan  langsung  terhadap
kegiamn PKK di lspangan, mengamati bagaimana intcraksi
pengures  PKK dengan  masyarakat  penerima  manfaat,

perkembangan dan bentuk parisipasi perempuan dalam kegiatan.
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kualitatif, data primer ulama berupa Kataekat dan tindakan or Mg
diamati atau diwawancarai, Sumber dat peimer dalam penelitian ini adalaly
informan-informan kinei vang tertibar secara langsung dalam pelaksanaan
dan penerimaan program PREK di Desa Purwoasn.
Secara lebih spesifik, sumber data primer penelitian ini terdin dariz
(1) pengurus PEE Desa Purwoasdd, meliputi Keta Tim Penggerak PEE.
Ketua Pokja 1, Pokja 11, Pokja III, dan Pokja IV, scrta Sckretans PEE; (2)
kader PKK dan kader dazawisma vang terlibat langsung dalam pelaksanaan
program di tingkat dasawisma dan rubun warga; (3) perangkat Pemerintah
Desa Purwoasn, terutima Kepala Desa atau Schretaris Desa vang
berkoordinasi dengan PKEK: (4} tokoh mesyarakat yang memahami
dinamika pemberdayaan masyarakat di Desa Purwonsn; serta (5)
masyarakat sasaran program PRK vang menerima manfaat Iangsul&dﬂﬁ
program-program yvang dilaksanakan Pemilihan informan dilakukan secara
purposive, yakni berdasarkan pertimbangan bahwa mercka memiliki
pengetahuan dan pengalaman mendalaim terkait pelaksanzan program PEE.
*Ia sckunder merupakan segala informasi, fakta, dan
realitas yang juga terkait dengan penalitian namun tidak secara langsung,

Sumber

atau bahan pendukung yvang relevan dengan data primer, Datx sekunder ini
dapat memperjelas gambaran sebuah realitas penelitian meskipun tidak
menentukan substansi penelitian secara keselu:uhan.Eumberdata sekunder
dalam penelitian ini mencakup: (1) dokumen program PKK seperti proposal
kegiatan, laporan kegiatan, dan buku administrasi keanggotasn: (2)
dokumentasi kegiatan PKK berupa fodo dan video, (3) strokiue organisasi
PEK Desa Purwossn, serta (4) amikel dan publikas: terkait PKK dan
pemberdayaan masyarakat di tungkat desa

‘ Kepala DesaPerangkat A
| 1 orang 30 menie
Desa
2 Ketua TP PEK Desa | orang 30 menit
3 | Ketua Pokja 2 orang 30 menit
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kegiatan penclitian memberkan jaminan bahwa proses pengumpulan data
dapat berlangsung secara tertib dan sesuai prosedur akademik.
2. Waktu Penelitian

Pelaksansan penelitian dilakukan secara bertalap, Tahap persiapan
meliputi pengurusan perizinan. koordinasi awal dengan perangkat desa dan
pengurus PEK, sera penyusunan instramen penelitian. Tabap pengumpulan
data di lapangan dilaksanakan secara intensif dalam jangka waktu yang telah
disepakati bersama informan, mencakup kegiatan wawancars mendalam,
ohaervasi langs dan penelusuran dokumen terkait program PEE. Tahap
akhir yang berupa pengolahan dan analisis data, serta penyvusunan laporan
penelitian, dilakukan setedah selurul data terkumpu! dan berlangsung hingea
selesainya  penulisan  skripsi. Dengan  demikian, keseluruhen  proses
penelitian ini dirancang dan dilaksanakan sccama sistcmatis, mulai dari
persiapan awal hingga penyelesanan laporan akhir.
UTJD - lIS-LtNJ { f'crﬁlapan c{nn Emrtllilnﬂ:il.i dengan pcranékﬂt dﬁa
(Y — R.45 ‘ Wawancara [: kepala desa
(9001945 | Wawancara 2 ketua TP PKK
1000 — 1045 - Wawancara 3: sekrektaris PKK
1100 - 1145 Wawancara 4: ketua pokja
12,000 — 13,00y J Istriraliat dan observasi singkat lokasi

1300 - 1345 | Wawancara 5 masyarakat penerima manfaat

14,00 - 14.45 - Dokumentasi (foto, arsip, struktur organisasi)

. Data dan Sumber Data

ata dan sumber data memiliki kedudukan dan arti penting vang
menentukan keberhasilan scbuah penclitian kualitatif: Data dalam penelitian
mi dapat diklasifikasikan ke dalam dua jemis, Iu data primer dan data
sekunder, Dita primer adalah segala informasi, fakia, dan realitas vang
ferkait atan relevan dengan penelitian secars langsung. yang jadi
penenty utama berhasil atau tidaknya proses penelitian. m penelitian
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Pendekatan kualitatif dan jenis penelitian siadi kasus tetap dapat
digunakan. Studi kasus memungkinkan peneliti uniuk menggali fenomena
secara mendalam pada satu kasus spesifik dengan keterbatasan wakiu,
karena analisis difokuskan pada satu unit analizis {Desa Purwons) dan tidak

memeriukan perbandingan lintas kasus vang memakan waktu lebih lama.

B. %mpnt dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelition memupakan wsur metodologis yang
penting untuk menjelaskan komteks pelaksanaan penelitian secara empiris.
Penctapan lokasi dan rentang waktu penelitian dilakukan secara terencana
dengan mempertimbangkan kesesuanm karkierisik subjek. relevansi lokasi
terhadap fokus penelitian, serta efektivitas pelaksanaan pengumpulan data.
Kejelasan mformasi mengenai tempat dan waktu peneliian diperlukan agar
proses penelitian dapat dipahami secara sisternatis dan memilikin dasar
operasional yang jelas

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di Desa Purwoasn, Kecamatan Purwoasri,
Kabupaten Kedin. Lokasi  imi  dipilih  secara  pwrposii’  dengan
mempertimbangkan beberapa aspek, yaim keaktifin kelembagaan PKK
vang terstruktur hingga tingkat dasawisma, keberagaman program
pemberdayaan vang dilaksanakan, serta ketersediaan informan kunci vang
hersedia berpartisipasi dalam penclitian. Selain itu, karakteristik sosial-
budava Desa Purwossn vang mencerminkan masyvarakal pedesaan pada
wnumnya  menjadikannya  lokasi yang  representatil uniuk  mengkaji
fenomena pemberdayaan masyarakat melalud program PRE,

Pertimbangan lain dalam pemiliban lokasi adalah kemudahan aksess
data. Pihak desa memberikan kesenpatan kepada peneliti untuk melakukan
koordinasi administiratifdan teknis dalam pelakszana penelitian. Akses data
vang baik sangyt membantu  kelincaran  prodes  pengumpilan  data,
meminimalkan hambatan tekmis di lapanganseria mendukung  efisienss
pelaksanaan penglitian. Selain i, keterbukaan pihak sekolah terhadap
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ﬂﬂ i

METODE PENELITIAN

A, Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif sebagai landasan
utama dalam memahami penclitian Pemberdayaan Masyarakat melalui
Program PEK di Desa Purwoasri. Pendekatan kualitatsf dipilib berdasarkan
pertimbangan babwa fenomena veng ditelin merupakan realitas sosial vang
bersifat kompleks, kontekstual, dan syarat makna, Scbagaimana dijelaskan
oleh para ahli, pendekatan Koalitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi
ohjek vang alami dengan peneliti bertindak sebagai instrumen kuned, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, dan hasil penefitian lebib
menckankan makna daripada gencralisasi. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menggali sccara mendalam bagaimana program PKK
diinterpretagikan, dialami, dan dimaknai oleh para pelaka dan penerima
program dalam konteks sosial-budaya Desa Purwoast,
1. Jenis Penelitinn

Jenis elitizm yang digunakan adalah studi kasus (cose siuay).
Studi kasus merupakan pendekatan yang dilakukan secara intensif,
mendalum, mendeiail, serta kemprehensif terhadap suatu individu, lembaga
tertentu, atau suatu kelompok masvarakat tertentu. Pemiliban studi kasus
didasarkan pada beberapa pertimbangan akademis. Pertama, studi kasus
memungkinkan penelin untuk  mencermati  secara mendalam  seluruh
varigbel penting yang melaarbelakang sema perkembangan fenomena
pemberdayaan masyvarakat melalui PRE di Desa Purwoasii. Kedua, studi
kasus menckankan pada upaya mem shami mengapa individu atau kelompok
bertindak  demikian, apa wujud tindskannya, dan bagaimana  mereka
bereaksi terhadap Baphungannya, Ketigs, studi kasus sesuad dengan
karakteristik penelitian kualitatif yang ingin menghasilkan pemahaman
mendalam (fhick descorgpiion) enlang suaty kasus spesifik, bukan untuk

menghasilkan generalisasi.
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B. ﬁncmlu Terdahulu vang Relevan

Bagian ini menvajikan berbagai penelitian terdahuly vang relevan
dengan kajian tentang pemberdayaan masyarakal melalui Progesn PEK
sebagai implementasi pendidiken Keworpanegaraan di tingkat desa.
Penclitian-penclitian ini menjadi landasan bagi pencliti untuk menunjukkan
posisi penelitian sxat ini di engah perkembangan kajian ilmiah vang telah
ada. Melalui penclusuran terhadap penclitian-penclitian sebelumnya, dapat
ditdentifikas: kesenjangan {research gap) yvang menjadi pijakan uk
melakukan penelitian lebih lanjut secara mendalam dan kontekstual di Desa

Purwoasri,

C. Alur Berpikir

Melalui analisis wawancara dan observasi terhadap pelaksanaan
program PREK, khususnya dalam 10 program pokok PKK penclitian mi
iemberikankoqtribusi Ronseptual teibadap pemalioman hubungan antara
pemberdayaan masyarakat, Pendidikan kewarganegaraan, dan penguatan
demokrasi di tingkat desa. Penelitian ini juga memiliki potensi sebagai
landasan konseptual dalam pengembangan civie emgagement pada konteks
masyarakat pedessan, khususaya berkaitan dengan fungsi orgamsasi
kemasyarakatan sebagai mediator antara pemerintal din masyarakar dalam
mendorong pembﬂgmm vang partisipatit dan berkelanjutan, Oleh karena
itu, secara tecretis penelitian ini tidak hanya memperkaya bidang keilmuan
Pendidikan Pancesila  dan  Kewarganegarzan  (PPEnp.  letapi  juga
memberikan kontnbusi tertadap pengembangan ilmu sosial, terutama dalany
kajian sosiologi pembangunan dan swudi gender.
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sistem politik, proses pengambilan keputusan, hak asasi manusia. dan topiks
topik terkait lainnya yang memengaruhi mianan sosial dan politik suan
T Bt gecara lebili terperinei, materi pengetahivan Kewarganegiraan
meliputi pengetabuan tentang hak don anggung jawab warga negara, hak
asasi manusia, prinsip-prinsip dan proscs demokrasi. lembaga pemerintah
dan nonpemerintal, identitas nasional, nilai-nilal dan pofma-norma
dalam masyarakat.

by Civic Skill (Keterampilan Kewarganegaraan)

Eiw'c skill mengacu pada kemampuan individu untuk menggunakan
pengetahuan mercka tentang kewanrganegaraan dalam praktik sehari-han. Ini
mencakup kemampuan berpikir kritis, menilai informasi dengan cermat,
berpartisipasi delam diskusi dan debat yang konstruknf, serta kemampuan
untuk berkomunikasi secara efektif. berkolaborasi. dan beradaptasi dalam
konteks politik dan sosial yang beragam. Civic skill jugs mencakup
keterampilan intelektual dan keterampilan partisipasi, yang memungkinkan
individu uniuk berperan secara akif dan produktifl dalam masyarakat
demokmatis

¢} Civic Disposition (Karakter/Sikap Kewarganegaraan)

Ehfic dispositivn merujuk pada karakter peivat dan publik, nilai-nilai,
serta Keyvakinan individu redliadap kewarganegaraan dan kererlibatan dalam
kehidupan politik dan sosial, Ini mencakup sikap positif seperti kepedulian,
cmpati, tanggung jawah, tolemansi, serfa sikap terbuka terhadap perbedaan
dan Kemajemukan dalam masvarakat, Karakier privat mencakup legrilas
pribadi, etike, moralitas, dan tanggung jawab individo terhadap dirinya
sendiri dan lingkungannya. seperin perawadan diri, tanggung jawab terhadap
keluarga, dan penghargaan terhadap hak orang lain. Karakter publik
mencakup Lk.np terbuka terhadap perbedasn, kepedulian  terhadap
kesejahteraan masyarakar, nggung jawab sosial, keterlibatn aktif dalam
proses demokratis, serta kewsjiban kewarganegaman seperti mematuhi

hukum dan berparusipasi dalam pemilihan umum,
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sehat, mandiri, dan berkeadilan. Secara operasional, m bertujuan
memberdayakan kelvarga untuk meningkatkan kesejahteraan lahir dan
batin, serta berpartisipasi aknf dalam pembangunan masyarakat,

PEK melaksanakan tugas dan fungsinya melalui n Pokok
PEK. yang mcrupakan kebutuhan dasar manusia dan diranceng untuk
memenubi kebutuban primer serta sosial psikologis Keluarga, Ke-
program terscbut, yaitu Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, Gotong
Royong, Pangan, Sandang, Perumahan dan Tata Laksana Rumsh Tangga,
Pendidikan dan Keterampilan, Keschamn, Pengembangan Kehidupan
Berkoperasi. Kelestarian Lingkungan Hidup, dan Perencanaan Schat,

Ke-10 program ini dikelompokkan ke dalem 4 Pokja (Kelompok Kerga):

? Pokja I: Membidangi Penghayatan dan Pengamalan Pancasila serta
Gotong Royong
2. Pokja M Membidangi Pendidikan, Keterampilan, dan
Pengembangan Koperasi/Usaha Ekonomi Keluarga.
. Pokja II: Membidangi Pangan, Sandang, Perumahan dan  Tata
Laksana Rumah Tangga
4. Pokja IV: Membidangi Keselatan, Kelestarian Lingkungan Hidup,
dan Perencanzan Sehat.
3. Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Dasar Pemberdavaan
Pmﬂ:idii:m kewargonegaraan memiliki peran  strategis  dalam
E.embenmk warga negara vang akaf dan partisipanf. Dalam kerangka
pendidikan kewarganegaraan, terdapat liga komponen utama yang menjadi
acuan. yaitu: civic knowledge (pengetahuan Kewarganegaraan). civic skill
(keterampilan kewarganegaraan), dan civic disposition (karakter/sikap
kewargancgaraan ).

a) Civic Knowledge (Pengetahuan Kewarganegaraan)y

El’w'c fnowledge merujuk pada pemahaman individu tentang konsep-
konsep dasar, prinsip, dan struktur pemerintaban, hukum, hak, dan tanggung
jawab kewarganegaraan, Ini melibatkan pengetahuan tentang sejarah politik,
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yarakat yong hanya mengkonsentrasikan pada satu aspek saj
akan menghasilkan pembangunan yang tidak lengkap.

Melawan  kesenjangan stractural, Pengembangan  masyatakat
hendaknya peduli terhadap berbagai prakiik penindasan Kelas, gender,
dan ras, serta menghindari penciptaan penindasan strukiural baru.

X k asasi manusia: Pengembangan masvarakal liars menjunjung
tinggi penghargaan hak asasi manusia, baik dalam pandangan negatif
(protection of human vights) maupun positif (prosaion of husae
righis ).

4. Berkelanjutan: Setisp kegiatan pengembangan masyarakat hams
berjalan dalam kerangka keberlanjutan, sehingga mampu embmgun
sirukiue, organisasi, dan industn yang dapat tumbuh dan berkembang
dalam berbagai tantangan,

5 Pemberdayaan: embanty  komunitas  dengan sumber daya,
kesempatan, Keahlian, dan pengetahuan agar Kapasitas Komunitas
meningkat sehingga dapat berpartisipasi untuk menenmwkan masa
depannya sendi.

by Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan mas varabat p lina dimvensi tujuan, yaita: (1)
pemukimen {enabling), yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang: (2) penguatan (empowering), yaiis
memperkuat pengetahuan dan kemampuan masyarakal dalam memecahkan
masalah; {#

dari penindasan: (4) penyokongan (sepporting),  vaitn  memberikan

perlind: (protecting), yaitn melindungi kelompok lemah

bimbingan agar masyarakat mampu menjalankan peran dan tugasnya; dan
(5) pemelibaraan (fosrering). yaitu memelihara kondisi kondusif agar
keseirnbangan distribusi kekuasaan tetap terjaga.
2. Program PKK dan 10 Program Fokok

Pembinaan Pcscjahtcman Keluarga (PEK) merupakan gerakan
nasional yang tumbuh dan bawsh dengan pelaksanaan dari, oleh, dan untuk
masyarakat mennjn terwujudnya keluarga sejahtera wang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi lubur,
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BAR Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakal meémnpakan proses  pemberian
wewenang. kekuatan, dan kemampuan kepada masyarakat agar mercka
dapat berperan aktif dalam p:n\bﬂﬁnm dan pengamhbilan keputusan yang
memengarthi kehidupan mereka. Menurw Jim Ufe (dalam Zubaedi, 2013),
pemberdayaan berarti memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan,
dan keterampilan kepada warga uniik meningkatkan kemampuan mereka
dalam menentukan masa depan mereks sendiri dan berpartisipasi dalam
mempengaruhi kehidupan masyarakatnya. Knnsc& ini berangkat  dari
pemzhaman bahwa ketidakberdayasn masyarakat muncul dar ketiadasn
kekuatan (powerfesy ) dari masyarakat it sendiri.

Jimy e mengidentifikasi beberapa jenis kekuatan yang dimiliki
masyarakat dan dapat digunakan untuk memberdayakan mereka, yaitw: (1)
keknatan atas pilihan  pribadi, (2) kekuatan dalam menentukan
kebutubannya sendiri, (3) kekuatan dalam kebebasan berekspresi, (4)
kekuatan kelembagaan, (5) kekuatan sumber daya ekonomi, dan (6)
kekuatan dalam kebebasan reproduksi. Di luar faktor ketiadaan dava, faktor
lain vang menvebabkan ketidakberdayaan masyarakat adalah ketimpangan
(efsochrntoged), yang meliputi ketimpangan  strukiural, éehmpmgan
kelompok akibat perbedaan usia mau Keterbatasan fsik. serfa Ketimpangan

il

a) Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masvarakat menurut Jim Ife

Pemberdavaan  masvarakat  dilaksanakan  berdasarkan rinsip-g:zrinsip
sebagai berikut;
I. Pembangunan menyeluruh: Pembangunan sosial_ekonomi. politik,
budaya, linghungan, dan personal/spiritsal haros Eﬂjalm bersama-
sama dan mendapal porsi yang sembang. Program pengembangan
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masyvarakat, Hasil penelitian ini juga dapat diinte grasikan ke dalam
kurikulum PPEn sebagai contoh kasus nyata tentang bagaimana nilai-
nilai kewarganegaraan  dapat  diaknealizazikan  melalui  program
pemberdayaan masyarakst di tngkat desa. Selain i, penelitian ini
dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan model pembelajaran
PPEn berbasis pengabdion masyarakal (service learning). di mana
nsiswa tidak hanya belajar tentang konsep kewargancgaraan di
ruang kelas, tetapi juga terlibat langsung dalam program-program
pemberdayaan masyarakat seperti PEK sebagai bentuk implementasi
nyata dari 1lmu yang telah dipelajari,
@i Peneliti Selanjutnya
Penclitian ini dibarapkan dapat menjadi pijakan awal bagi
penclitian-penclitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam
tentang peran PKK dan lembaga kemasyarakstan lainnye dalam
implementasi pendidikan kewarganegaraan di tingkat desa. Temuan-
teimuan dalam penelitian ini, baik yang bersifal substannif maupiin
metodologis, dapat menjadi bahan bandingan dan pengembangan bagi
penelitian-penelitian berikutnva dengan cakupan yang lehih Juas,
misalnya penelition kemparatf antar desa demgan karakteristik
berbeda, penelitian longitudinal untuk mengamati dampak jangka
pamjang program PEKEK, atau penelian dengan pendekatan metode
campuran (mived methody) untuk mcn%ur cfcktivitas program
secara lebih terukur. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
bermanfaa hagi pemangko Kepentingan di fingkat prakiis, tetapi juga
rkomtribusi - pada  pengembangan  ilmu pengetihuan  secarn

kelanjutan.
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b, Bagi pengurus dan Kader PRKK Desa
enelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif kepada pengurus dan kader PRKE tentang nilai-
nilal pendidiken  kKewarganegaraan yang  terkandung dalam 10
Program Pokok PEK. schingga mercka dapat melaksanakan program
dengan kKesadaran yang lebih tngei akan dimensi kewarganegaraan
dari setiap kegiatan yang dilakukan. Pemahaman i juga dapat
memperkuat motivas: dan komitmen kader PKK dalam menjalankan
peran  mercka  sebagai  apen  pemberdayaan  dan  pendidikan
kewarganegpraan di tingkat desa. Sclain iy, hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan refleksi bagi pengurus PKE untik mengevaluasi dan
meningkatikan  kualitss program  vang telah  dilaksanakan, serta
mengembangkan movasi-inovasi baru yang lebih efektf dalam
memberdayakan  masyarakel  dan menanamkan  nolai-nola
K ewar gans garaan.
© Masyarakat Desa
Penelitian ini diharapkan dapat membernikan kesadaran kepada
masyarakat desa.  khususnya perempuan, fentang  pentingnya
partisipasi aknf dalam program PKK sebagai wujud implementasi hak
dan kewajiban sebagal warga negara. Pemahaman bahwa program
PKK tidak hanya bermanfaat untuk peningkatan kescjahteraan
keluarga secara material, tetapi juga untuk pengembangan kapasitas
individu dan komunites sebagai warga negara yvang cendas dan
partisipatif, diharapkan dapat mendoror ningkatan partisipasi
masyarakar dalom berbagai kegiatan PKK. Selain itu, hasil penelitian
ini dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk lebih ktif dalam
mengidentifikasi kebutuhan dan potensi desa sena ferdibat dalam
perencanaan dan pelaksanoan program pembangunan desa,
d. Bagi am Studi PPKn dan Dunia Pendidikan
Pégn:litian ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar dan
referensi bagi mahasiswa Program Studi PPEn yang ingin mengkaji

lebih dalam tentang implementasi pendidikan kewarganegaraan di
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werapi juga merambah ke ranah  sosal-kuloral masvarakat  sebagai

laboratorium akialisasi nilai-nilai kewarzanegaraan.

Penelitian im diharapkan dapar memperluas kajian mengena peran
peremipuan dalam pembanguman desa dan partisipasi politk lokal. Melalui
analisis mendalam tethadap implementasi 10 Program Pokok PEE dalam
pemberdavam  perempuan desa, penelitian ini memberikan Kontribusi
teoretis terkait hubungan antars pemberdaysan perempuan, didikan
kewarganegaeaan, dan penguatan demokeasi di tingkar desa, E::ain itu,
penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan Konsep civic engagement
di masyarakat pedesaan, Khususnya terkait peran organisasi kemasyarakatan
sebagai penghubung antara pemenniab dan masyarakat dalam mendorong
pembangunan partisipatif dan bedelanjutan. gan demikian, penelitian
ini tidak hanya memperkaya kajion PPEn, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangzan timu sosial, terutama dalam bidang sosiologi pembangunan
dan studi gender.

ﬁmfmt Praktis

. Bagi Desa
Hasil penelitian i diharapkan dapat memberikan safan dan
masukan bag pemerintah desa dalam merumuskan ijakan dan
program pembangunan desa yang lebibh partisipaif dan berbasis
pemberdavaan masyarakat. Pemahaman tentang potensi PEK sehagai
mitra strategis pemenntah desa dalam implementasi pendidikan
kewarganegarasen dan pemberdavasn masyarakat dapat mendorong
penguatan kelembagaan PEKK, peningkatan alokasi anggaran untuk
program-program PKK,  serta pengintegrasian  nilai-nilai
kewarganegaraan dalam perencanaan pembangunan desa. Selaim itu,
hasil penelitan ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah desy
untuk mengidentifikasi faktor-faktor peaghambat dalam pelaksanaan
program PEK dan mermuskan strategi intervensi yang tepat guna

mengatasi hambatan tersebut.
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan dengan pendekatan ilmiah diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang hermanfaat, baik bagi perkembangan
iy maupun bagi Kepentingan prakis di masvarakal. Secara umum,
manfaat penelitian dibedakan menjadi dua kategori utama. yaitu manfiaat
teoretis yang berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetshuan dan
manfaal prakiis yvang herkaitan dengan hasil penelitian dalam kehidupan
nyata, Dalam konteks penelitian i, kontribusi vang dihasilkan diharaplan
dapat memperkava wawasan Keilmuan do bidang Pendidikan Pancasila dan
Kewargancgaraan  (PPKn), khususnya dalam  kajian  pendidikan
kewargancgaraan berbasis komunitas dan pemberdayaan masyarakat, serta
memberikan implikas: praktis bagi para pengelola atau penyelenggara
kepentingan di tingkat desa,
Manfaat Teoretis i

Sevam  teoretis, n:]itim ini  diharapkan dapat memberikan
kontribusi bags pengembangan konsep dan teori dalam bidang pendidikan
kewarganegaraan, kKhususnys vang berkaitan dengan implementasi nilai-
nilai kewarganegaraan di luar konteks pendidikan formal. Hasil penelitian
ini  dapar  memperkaya  pemahaman  fentang  bagaimana  lembaga
kemasyarakatan scperti PKK dapat berfungsi schagai wahana pendidikan
kewarganegaraan vang efekiif di ringkar akar rampur, litian ini juga
diharapkan dapat mienjadi referensi ilmiazh bagi pengembangan moddel
pemberdayaan  masyarakal  berbasis  Kewarganegaraan  (oivic-Posed
commmuiidy empowerment), yang mengintegrasikan tgs domain wama
pendidikan kewargancgaraan civie knowledge (pengetahuan
kewarganegaraan ), civic kil (keterampilan kewargane garaan), dan civic
dispasition (Ratakier ke garaan) ke dalam  program-program
pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini berkontrbusi
padz pengembangan paradigma baro dalam kajian PPKn vang tidak hanya
terbatas pada ranah pendidikan formal di sekolah dan perguruan tinggi,
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b

Bagaimana proses pemberdayaan masvarakat melalui program PRK

dan keterkaitannya dengan nilai-nilas kewarganegaran?

1. Bagaimana dampak program PEK terhadap partisipasi masvarakat
dalam pembanguman desa?

? Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi

program PEK sebagai pendidikan kewarganegaraan?

b, g-jiu Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah divrsikan, tjuan penelitian
ini disusun _untuk memberikan arah yang jelas dan  terukur  dalam
e lak sanaan litisn. Tujuan penelitian adalzh rumusan mengenal capaian
vang ingin diperoleh melalui kepiatan penelitian, yeang disusun secara
spesifik untuk menjawab pertanyaan penelitian. Secara urmom, tujuan dalam
skripsi i menjadi dua, vakns tujuan umum yang bersifat luas dan tujuan
khusus yang lebih terfokus, Dalam penelitian kualitatif, tujuan tersebut hars
mencerminkan upava pemabaman mendalam terhadap fenomena vang
diteliti, bukan sckadar pengukuran variabel atau pengujian hipotesis.
Schagaimena ditegaskan olech Sugyono, tujuen penelitian koalitatif adalah
untuk menemukan makna, memahami fenomena, dan menggambarkan
realitas sosial secara holistik. Dengan demikian, tujuan penelitian mi
dirumuskan untuk menggali secara komprehensif bagaimana Program PRI
herfingsi schaﬁ implementasi pendidikan kewargancgaraan di tingkat
desa, namusan wijuan penelitian sebagai berikut:

. Mendeskripsikan  bentuk  program PEK di tingkai desa vang
mengandung nilai-nilai pendidikan kewargancgaraan

1

Menganalisis proses pemberdayasn masyarakat melalui program

PEE dan keterkaitanmva dengan milai-mlai kewarganegaraan

3. Menganalisis dempak program PKK terhedap partisipasi masyamakat
lam pembangunan desa

@engidentiﬁkasi' faktor pendukung dan  penghambat  dalam

implementasi program PKK sebagai pendidikan kewarganegaraan
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teniatif, dan akan berkembang setelah peneliti memasuki lapangan serta
melakukan  observasi dan wawancara, Meskipun  demikian, rumusan
rivasalah tetap peru dirumiskan sejak awal sebagai pedonwn awal vang akan
diperdalam dan dimantapkan selama proses penelitian berlangsung, Dengan
demikian, rumusan masalah dalam penclitian ini dirancang untuk menggali
secara mendalam fenomen pemberdavaan masyarakal melalui Program
PKK sehagai implementasi pendidikan kewarganegaraan di ingkat desa.
Masalah utama yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini adalah
belum terpetakannya secarn komprehensil peran Program PKK sebagai
wahana implementasi pendidikan kewarganegaraan di ungkat  desa,
khususnya dalam dimensi pemberdayasn masyarakat dan penanaman nilai-
nilai kewarganegaraan. Meskipun PKK telah melaksanakan berbagai
program pemberdayvaan mefalw 100 Program Pokok PEK. masih erdapat
kesenjangan antara potens: normatif PKK schagal lembaga pendidikan
kewarganegaraan dengan realitas implementasinya di lapangan. Penelitian
rentang peran PEK dalam pendidikan politik menunjiukkan babwa kegiatan
PKK  mengamdung  dimensi  pendidikan  kewarganegaraan, namun
pelaksanaannya masth_bersifat tidak terencana dam belam sepenuhnya
erintegrasi dengan nuaienilai civic Enowledge, civic sl dan civic
disposition. Di sisi lan, pmgmm- PKK seperti penghavatan dan
ngamalan Pancasila, pendidikan dan keterampilan, serta gotong rovong
memiliki potensi besar untuk menjadi sarana pendidikan kewargancgaraan
vang efektif. sebagaimana tercemmin dalam berbagai Kegiaan PKK di desa-
desa seperti diklat keorganisasian di Desa Purwoasri. (feh Karena i,
penelitian ini  dirumuskan  untik mengeksplorasi  secara mendalam
bagaimana Prograan PEK dapar berfungsi sebagal implementasi pendidikan
kewarganegaraan di tingkat desa, serta faktor-faktor apa saja vang
memengauhi - efektivitasnya. Rumusan masalah  penclitian ini  telah
dirumiishkan sebagai berkut:

I, Bagaimana bentuk program PKE di tingkat desa yang mengandung
nilai-nilai pendidikan kewarganegaraan?




menentukan keiteranya terebil dalulu agar hasil penelitian fidak bertujuan
untuk menggeneralisasi, melainkan untk diperbandinghon atau dikenakan
kepada lokasi yang memang sesuai atau mitip dengan lokasi vang diteliti |
Berdasarkan kriteria tersebut dan sesuai dengan pendekatan kualimaf, lokasi
akean dipilih fmr-posiw atau berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
fertentu vang disesuaikan dengan tujuan penelitian, Lingkup spasial
penclitian mencakup kantor desa. sekretariat PKEK, lokasi kegiatan program
(scperti posyandu. kegiatan keterampilan, kegiatan gotong royong), dan
lingkungan pemukiman masyarakal yang menjadi sasaran program PRE.
Berdasarkan ketiga batasan tersebut, maka fokus penelitian mi
dirumuskan sebapai berskut: “Pemberifavean Mosyarakoe! medain Program
PRK sebagai fmplementasi Pendidikan Kewargawegaraan oi Tinghar
Desa™. Fokus in secara operssional diarahkan pada cksplorasi tentang
bagaimana program-program PKK khususnya yvang terkait dengan 10
Program Pokok PKK dapat berfungsi scbagai wahana pendidikan
kewarganegaraan di tingkat desa, dengan menelaah benuk-beniuk program
yang mengandung nilai-nilal kewargancgaman, proses pemberdayaan yang
rergadi, dampaknya terhadap partisipasi syarabat. serta faktor-faktor
pendukung dan penghambat yang memengamhinya, Dan fokus utama ini,
selanjuinya  akan  dirumuskan  swb-fokus  atau  pertanysan-pertanyaan
penelitian yang lebih rinci untuk memandu penggalian data di lapangan,
imgga penclitian dapat berlangsung sccara sistomatis dan mendalam
sesuai dengan karkienstik penelitian kualitatif vang menekankan pada
kedalaman permzhaman terhadap fenomena vang ditelit.

E Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian dan fokus penelitian yvang telah
diuraikan, maka romuosan masalah dalam penelitian il disusun uniuk
memusatkan selurih proses pengumpulan dan snalisis data agar tetap
werfokus pada esensi vang hendak dikoaji, Perumusan masalah dalam
penelitian Kualitatii memiliki karakteristik yang berbeda dengan penelitian
kuantitatif, di mana asalﬂ.h dalam penelitian kualitatif bersifat sementara,




masvarakat, melainkan secara spesifik menelusuri bagaimana program PRE
berfungsi sebagai wahana pendidikan kewarganegaraamn di tingkat desa.

Dimensi kedua adalaly batasan subjek atau informan penelitian,
Subjek penclitian ini adalah para pelaku  dan  penerima gram
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di tingkat desa, yang terdiri
dari berbagai pilak den posisi dan peran vang berbeda dalam
implementasi program. Informan wtama dalam  penelitian ini_adalah
pengurus PKK Desa, meliputi Ketua Tim Penggerak PRK, Ketua Pilkja ]
Pokja IL Pokja 1, dan Pokja IV, serta Sekretads PEK. Selain itu, kader
PKK dan kesder dasawisma yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
program i ongkat dasawismma dan rukon warga juga menjadi informan
kunci. Guna memperoleh pemahaman vang lebih komprehensif, penclitian
mi melibatkan Pemenintah Desa (Kepala Desa atan Sckrotaris Desa) yang
berkoordinasi dengan PKK, tokoh masyarakat yang memahami dinamika
pemberdayaan, serta masyarakat sasaran sebagai penerima manfaat program
PEE. Penentuan subjek penelitian Terseburﬁasarkm pada pertimban gan
bahwa mercka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan terkait
pelaksanaan program  PRE, schingga dapat memberikan data vang
mendalam mengenai proses pemberdayaan ﬁa nilaisnilai pendidikan
kewarganegaraan yang terkandung di dalamnya.

Dimensi ketiga adalab batasan lokasi atan konteks sosial penelivian.
Penelitian imi dilaksanakan di tingkat desa vang menjadi lokasi studi, dengan
pertimbangan bahwa desa mempakan unit pemertintaban terkecil di mana
program PKK dilmplementasikan secara lingsung dan berinterakss dengan
masyarakat sebagm sasaran utama, Lokasi penelitian adalah satu desa di
Kabupaten Kediri, dengan kriterda: (1) desa yang memiliki kelembagaan
PKK wang aktif dan terstruktur, {2) desa yang melaksanakan program-
program PEK dengan melibatkan partisipasi masyarakat, {3) desa yang
memiliks kasakreristik  sosial-budsyva  vang  pepresentatil§ untul
menggambarkan dinamika pemberdayaan masvarakar pedesaan, Penetapan
kriteria ini iting karena seperti dijelaskan dalam literar metodoelogi
keualieatif, memutuskan lokasi yang akan diteliti. peneliti perlu




B. Fokus Penelitian

Penetapan fokus penelitian merupakan langkah fundamental dalam
petelitian kualitatif uaruk memberkan batasan vang jelas terthadap cakupan
kajian, sehingga proses pengealian data dapat berlangsung secara mendalam
dan terarah. Fokus penelitian berfungsi sebagai focus-derermined boundary,
yaiu batasan yang ditentukan oleh objek atau fokus Kajian i sendin, yang
membawa implikasi terhadap penetapan lokasi, sumber data, dan strategi
analisis yang akan digunakan. %al
penclitian lebih diarahkan pada tingkat kebaman informasi yang akan
diperoleh dari situasi di lapangan., sc hingga perlu dinimuskan secara spesifik

am penelitian kualitat £, pénentuan fokus

untuk menghindan  kajian yang tedale luzs dan odak  mendalam.
erdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penclitian ini membatasi
ruang Imgkupnya pada nga dimensi utama, yaitu batasan aspek substantif,
batasan subjek atau mforman, dan batasan lokas atan konteks sosial.
Dalam dinensi batasan aspek substantif, penelitian ini memusatkan
perbatian pada “Pemberdavaan Masyarakat melalai Program PKEK
sebagai Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan di Tingkat Desa®”,
Pemberdayaan masyarakat dipahami sebagai proses pembenan wewenang,
kekuatan, dan kemampuan Kepada asyamm agar mereka dapat berperan
aktif dalam pembangunan dan pengambilan keputusan vang memengaruhi
kehidupan mereka. Program PRKEK vang memadi fokus kajian adaslah 10
rogram Pokok PKK vang dikclompokkan ke dalam cmpat Pokja
(Kelompok Kerja), vaitu: Pokja | (Penghayatan dan Pengamalan Pancasila
serta Giotong Royong), Pokja 11 (Pendidikan dan Keterampilan serta
Pengembangan  Kehidupan Berkoperasid, Pokja [ (Pangan, Sandang,
Perumahan dan Tata Laksana Rumah Tangga), serta Pokija IV {Kesehatan,
Kelestarian Lingkungan Hidup, dan Perencanaan Sehat). Aspek pendidikan
kewarganegaraan yang menjadi fokus analisis encakup figa domain utama,
vaitu  efvie fiowledge  (pengetahusn  Kewarpanegaraan), chde  skilf
(keterampilan  kewarganegaraan), dan  chie  disposidon  (karakier
kewarganegaraan ) vang terkandung dalam program-program PKEK. Dengan
demikian, pemelitian ini tidak mengkaj seluruh aspek pemberdayaan




program PRE sebagai implementasi pendidikan kewarganegarsan dengan
meng runakan kerangka teori civic educarion yang Komprehensif, mencakup
etvie knowledge, cvie sEill, dan cheic disposition. Kedua, daei sizi konteks
(cemiext gap), penelitan tentang PEK masih terbatas pada wilayab-wilayah
tertentu dan belum banyak yang difakukan di berbagai dacrah dengan
karakterisuk scsial-budava yang berbeda, Khususnya dalam  Konteks
pemberdayaan masyarakat di tingkst desa dengan struktur sosial yang
heragam. Ketiga, dan sisi metode {method gap), schagian besar penelitian
tentang PEK masih menggunakan pendekatan kusniitatif san studi kasus
vang terbatas, sehingga belum banvak yang menggunakan pendekatan
kualitatif yang mendalam untok mengeali secara kKomprehensil proses,
makna. dan dampak program PKK  terhadep internalizasi nilai-nilai

kewargancgaraan di kalangan masyarakar,

Berdasarkan uraian di atas, urgensi penclitian ini menjadi sangat
jelas, Penclitian tentang " Pemberdayaan Masyarakat melalui Program
PKK sebagai Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan di Tingkat
Desa”  diperlukan  untuk  mengisi kesenjangan  tersebut  dengan
mengeksplorasi  secara mendalam bagaimana program-program PEEK
khususnya yang terkait dengan 10 Program Pokok PKK dapat berfungsi
sebagai wahana pendidikan kewarganegaman vang efektif di tingkat desa,
Dengan mengpunakan pendekatan kualiatif, penelitian ini akan menggali
pengalaman, persepsi, dan makna vang dikonstruksi oleh para pelaku dan
penerima program PEEK, serta menganalisis fakior pendukung dan
penghambat  dalom  imgplemcntasi  program  schagm  pendidikan
kewarganegaraan. Hasil penelition ini diharapkan dapat  memberikan
kantribusi teoretis bagi pengembangzan konsep pendidikan kewarganegaraan
et sy komunitas serta memberikan rekomendasi prakiis bagi penguatan
peran PRE sebagai agen pemberday aan dan pendidikan kewarganegaraan di
tngkat dess, sehingga pada akhirnya dapast mendorong terwujudnya
masvarakal desa vang lebih pamisipatif, demokratis, dan ber keadaban,




Secan_teoreris, pendidikan kewarganegarsan memiliki tiga domain
ulama, vai E:main kajian ilmiah, domain kurkuler, dan domain sosial-
kultusal . Domain sosial-kultural atau yvang disebur jugs dengan pendidikan
kewarganegaraan kemasyarakatan ncakup Kajian entang civil seciety,
civic literacy, dan civie engaegement (Septiani, 201%). Program-program
PEE. sepertl Sekolah Kuaemimphmn FPerempuan yang diinisiasi oleh LM
YSKK di Gunung Kidul, merupakan salah satu wujud dari civic engagement
atan gerakan sosiokuliural kewarganegaraan yang berfujuan menggerakkan
perempuan desa untok tedibar dalam polink dan pemerintahan desa
(Septiani, 2018). ﬁ ini sgjalan dengan pendapat Winarno (2001 3) bahwa
pendidikan kewarganeparaan tidak hanya meliputi pendidikan fommal di
sekolah, tetapi juga bentuk-bentuk informal dan nonformal di masyarakat,
seperti penataran atau program lain yang dirancang ontuk memfasilitasi

proses pendewasaan warga negara yvang cerdas dan baik.

Penchinan terdahulu tentang peran PKK dalam pendidikan pelitik
menunjukkan bahwa program penghayatan dan pengamalan nila: Pancasila
telah  berkontnbusi pada pemahaman kader PKK tentang nilas-nilai
kebangsaan, mamun pemahaman mereka tentang konsep politik dan
kepemimpinan perempuan masih terbatas . Penslitian lain mengungkap
bahwa pendidikan politik bagi kelompok PKK di Desa Ledug berhasil
meningkatkan pernahamian tentamg tats cara memberikan suara dan hak-hak
konstitusional warga negara, namun kegiatan terschut masih bersifat
insidemal dan belum terntegrasi dalam program niin PKE | Termuan ini
menunjukkan  bahwa peran PKK dalam  implementasn  pendidikan
kewarpaneparaan masih  menghadapt  tantangan, terutama dalam  hal
perencanaan program yang sistematis dan pemahaman vang komprebensif

tenrang nilas-nila kewarganegaraan & kalangan kader PEE i sendin,

Meskipun terdapat berbagai penelitian tentang peran FKK dalam
pemberdavasn  masvarakat dom pendidikan  karakter, masih  terdapat
kesenjangan penelitian {research gap) vang signifikan. Permama, dari sisi
teori (treary gaph, belum banyak penelitian vang secara eksplisit mengkaji




memangkay perempuan melalui organisasi kemasyarakatan vang sudah
mapan seperti PEKK (Sari eral., 2024).

Secar nasional, terdapat kesadaran bahwa peran perempuan dalam
pemenniahan desa masih sangat terbatas. Penelitian menunjukkan bahwa
faktor budays patnarki yang mengakar kuat, tingkat pendidikan yang relatif
rendah, serta minimnya akses terhadap pengetahuan politik menjadi kendala
utama bagi perempuan desa untuk tedibat dalam pemerintahan dan
pembangunan  desa (Septiani, 2008). Kondisi ini diperparah dengan
ketimdaan wadah yang secara Khusus memberikan bekal pengetahuan politk
bag perempuan, schingga meskipun peraturan perumdang-undangan telah
memjamin kesetaraan gender, implementasinya di tnpkat desa masih jauh
dari herapan. Di sinilah peran PKK schaga organisasi vang berakar hingga
ke tingkat dasswisma menjadi sangat strategis untuk  menjembatani
kesenjangan tersebut, khususnya melalui 10 Program Pokok PEE yang
mencakup dimensi pendidikan dan pemberdayaan keluvarga (Devia &
Mardhizh, 2022).

Fenomena empiris yang teradi di berbagai desa menunjukkan hahwa
PKK telah melaksanakan berhagai program pemberdayaan vang secara tidak
langsung mengandung muatan pendidikan kewarganegaraan. Dh Desa Laut
Dendang, misalnys. penelitian mengungkap bahwa terdapat pelaksanaan
pendidikan politik secara tidak terencana dalam kegiatan PKE, di mana
kader PKK dapat memahami makna Pancasila dengan cukup ba ik, meskipun
masih belum dapar memberi makna yang luas terkast kKonsep politik dan
pendidikan pohitik {Sn Devia & Nelhs Mardhiah, 20223 Hal m
menunjukkan balwa programe-program PEK terotama pada ﬁkja I vang
mencakup penghayatan dan pengamalan Pancasila serta Pokja Il yang
mencakup pendidikan dan keterampilan memiliki potensi besar sehaga
sarana  pendidikon  kewarganegaraan, oamun  implementasinya  masih

memeriukan penguatan dan perencanaan vang lebih terstruktur,




membentuk  warga negara yang aknf dan  pamisipatif, sebagaimana
diharapkan dalam fujuan pendidikan Kewarganegaran (Febriant et al.,
2023),

Pendidikan Kﬂwnrgmm%mma (civie caecatfon) memiliki peran
fundamental dalam membentuk warga negara yang tidak hanya memahami
hak dan kewajibannya secara normaltif, tetapi juga akif berpartisipasi dalam
pembangunan masyarakat yang demokratis dan berkeadilan. Namun,
pendidikan kewarganeparaan tidak dapat dibatasi hanya pada ruang kelas
formal; harus memmbah ke ransh sosial-kolwreal masyamkar schagai
wahana aktualisasi nilai-nilal demokras), partisipasi, dan kepedulian publik.
Dalam konteks ini, berbagai organisasi kemasyarakatan tingkat desa, seperti
Pembinaan Kescjahteraan Keluarga (PEK), memiliki potensi strategis untuk
mengadi wadah implementas: pendidikan kewargancgaman, khususnya
dalam system pemberdayaan masyarakat dan menanamkan Kesadaran akan
hak serta kewajiban schagai warga negara yang baik.

Secara nasional. partisipasi warga negara. terutama perempuan,
dalam pembangunan dan pengambilan keputusan publik menjadi indikator
penting  bag  kualitas demokresi.  Berdasarkan  data  rekapitulasi
pemuiakhiran data pemilih berkelanjuian semester 1l fahun 2025 vang
ditetapkan olch Komisi Pemilihan Umum (KPURL total keselunihan
mencapai 211,865 861 orang, dengen jumlah pemilih Baki-laki mencapai
103,583,893 orang dan pemilih perempuan mencapai 106,281,968 orang.
Angka ini menegaskan balwa perempuan merupakan kekuatan elekioral
vang signifikan sckaligus kelompok strategis untuk diberdayakan mclalu
pendidikan  polink, Namun  demikian, realitas i lapangan  masih
menunjukken adanya kesenjangan partisipasi, di mana sebagian besar ibu-
i di tingkat desa sering kali masih bangung dalain memberikan suam di
Tempar Pernungutan Suarg atau bahkan cenderung menjadi pemilih poasif.
Fenomena i mengindikasikan bahwa pendidikan kewsrganegaraan dan

palitik belum berjalan optimal, sehingga diperlukan pendekatan vang




BARI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Konteks pemberdayaan masvarakat, PKE memiliki empat fungsi
utama, yaitu sehagai perencana, pelaksana, pengendali. dan penggerak pada
masing-masing jenjang pemerintahan untuk terlaksananya program PKK
{Tussoleha Rony et al., 2023). Fungsi-fungsi ma, jika dioptimalkan, dapat
menjadi wahana  yang  sangat efcktif untuk  mengimplementasikan
pendidikan kewargane garaan di tingkat desa, Sebagaimana ditegaskan oleh
Tim Penggerak PKK di Desa Purwoasri, koondinasi dan sinergi merupakan
kunci keberhasilan terlaksananya program, dan progeam yang dilaksanakan
harus berorcntasi pada kescjahteransn masyarakat sesuai dengan tujuan
PKEK. vaim meningkatkan kesejahteraan keluarga melahi pemberdayaan
(Stimwati & Indrivany, 2022). Dengan demikian, PEKE memiliki potensi
hesar untuk menjadi garda terdepan  dalam menanamkan  malai-nilai
demokrasi dan partisipasi politik di lingkungan keluarga, sebagaimana
ditebankan pula oleh Bawaslu JTepara yvang mendorong PRK Desa Lebak
untuk berperan aktif dalam pengawasan partisipatif dan pendidikan polink
keluarga {Farug Fahmi Rubeka, 2026).

Diata di lapangan juga menunjukkan bahwa PEE di berbagai desa
elah melaksanakan  program-program  konkret  yang  memberdayakan
masyarakat. Desa  Purwoasn. misainya, menyelenggarskan  diklat
keorganisasian yang mencakup penguatan kelembagam dan administrasi,
pembentukan dan pemberdavaan Kelompok dasawisma, seria penguatan
keempat pokja PKK yang meliputi program nglwyﬂlan dan pengamalan
Pancasila, pendidikan dan Reterampilan, pangan dan sandang, seria
keschatan dan kelestarian hngkungan hidup. Program-program ini, jika
dilthat dan_perspekiif pendidikan kewarganegaraan, sejatinya mengandung,
nilai-nilai civie dnowledge, civic skilf, dan civic dispesition yang dapat
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